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ABSTRAK

Zulfah, dkk, 2025. “ Analisis Commognitive Peserta Didik dalam Menyelesaikan
Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based
Learning di Kelas XI SMA Muhammadiyah Bangkinang.”

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis proses commognitive peserta didik
dalam menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
Based Learning (PBL) di kelas XI SMA Muhammadiyah Bangkinang.
Pendekatan commognitive digunakan untuk mengkaji interaksi peserta didik
dalam hal komunikasi matematika, cara berpikir, serta penggunaan simbol-simbol
dalam menyelesaikan masalah yang disajikan dalam LKPD. Metode penelitian
yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan subjek penelitian terdiri dari
sejumlah peserta didik kelas XI pada salah satu kelas di SMA Muhammadiyah
Bangkinang yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu. Data dikumpulkan melalui
observasi, wawancara, dan analisis dokumen, yang kemudian dianalisis
menggunakan kerangka commognitive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ketiga subjek dengan kemampuan tinggi, sedang, dan rendah telah memunculkan
keempat komponen commognitive dalam menyelesaikan LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL). Subjek kemampuan tinggi menggunakan istilah matematis
dan non-matematis (word use), visual mediator ikonik dan simbolik, serta routine
berupa rumus luas dan keliling persegi panjang, serta luas maksimum pada
aplikasi turunan, dengan pendekatan ritual dan eksploratif. Narrative yang muncul
mencerminkan pemahaman prosedur dan rumus yang digunakan. Subjek
kemampuan sedang juga memunculkan keempat komponen commognitive,
meskipun jumlah informasi dan word use lebih sedikit, dengan visual mediator
dan routine serupa subjek kemampuan tinggi, serta narrative yang mencerminkan
pemahaman yang cukup baik. Subjek kemampuan rendah juga memunculkan
keempat komponen commognitive tetapi mengalami kesalahan pada langkah
terakhir akibat salah konsep dalam aplikasi turunan, dengan narrative yang
menunjukkan pemahaman terbatas pada langkah tertentu. Secara keseluruhan,
LKPD berbasis PBL memberikan dampak positif terhadap proses komunikasi dan
berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah.

Kata kunci: Commognitive, Problem Based Learning, LKPD, Komunikasi
Matematika.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan adalah upaya bersama pemerintah dan masyarakat yang
dilakukan secara terencana dan berkesinambungan untuk membentuk
kepribadian, sikap, dan pengetahuan siswa sesuai Pancasila, guna mendukung
kemajuan bangsa di masa depan (Sujarwo, 2021). Pendidikan memiliki peran
penting sebagai sarana pembentukan sumber daya manusia (Suwartini, 2017).
Salah satu upaya untuk menciptakan SDM yang unggul adalah dengan
meningkatkan mutu pendidikan (Sudarsana, 2015). Pengembangan SDM
berkualitas tinggi memerlukan kemampuan berpikir kreatif, kritis, logis, serta
kemampuan bekerja sama (Suwartini, 2017). Namun, realitas di lapangan
menunjukkan perbedaan, di mana siswa lebih sering dilatih untuk menghafal
tanpa metode pembelajaran yang nyaman (Rudiansyah et al., 2016). Selain itu,
pendekatan ceramah yang monoton oleh guru sering kali membuat siswa
merasa jenuh dan bosan (Tarigan et al., 2019). Untuk mengatasi masalah ini,
guru perlu menggunakan bahan ajar dan model pembelajaran inovatif. Salah
satu bahan ajar yang efektif dan efisien adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), yang dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran.

LKPD merupakan media pembelajaran yang mendukung siswa dalam
proses belajar dan berlatih, menciptakan interaksi menarik antara siswa dan
guru (Marsa et al., 2016). Selain itu, LKPD membantu siswa belajar secara
terstruktur, sehingga mempermudah pendidik dalam mengelola pengalaman
belajar di kelas (Mulyani & F, 2020). Untuk mendukung proses pembelajaran
dan pencapaian tujuan, diperlukan LKPD yang efektif dan efisien sebagai
bahan ajar. Agar hasil belajar siswa meningkat dan LKPD menjadi alat bantu
yang efisien dan efektif, LKPD dapat diintegrasikan dengan model
pembelajaran. Salah satu model yang dapat diterapkan adalah problem-based
learning.

LKPD berbasis problem-based learning dirancang untuk meningkatkan

efektivitas pembelajaran dan mendampingi siswa dalam kegiatan belajar.
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Analisis penyelesaian masalah siswa dapat dilakukan menggunakan
pendekatan Commognitive (Presmeg, 2016).

Commognitive adalah kombinasi dari kata communication dan cognitive
(Zayyadi et al., 2023). Pendidikan melibatkan percakapan antara guru dan
siswa, pertukaran ide di antara siswa, serta komunikasi tertulis, visual, atau
menggunakan alat bantu seperti gerakan dan instruksi (NCTM, 2000;
Setyowati et al., 2022). Komunikasi matematis mencakup penyampaian ide,
konsep, dan solusi masalah matematika secara lisan maupun tertulis, yang
merupakan keterampilan penting dalam pembelajaran matematika (Hendriana
et al.,, 2017). Perkembangan matematika bergantung pada komunikasi yang
baik, termasuk penggunaan simbol seperti tabel, grafik, dan persamaan
(Aminah et al., 2018).

Menurut Sfard, berpikir adalah proses berkomunikasi dengan diri
sendiri  secara  verbal atau  simbolis (Zayyadi & = Pratiwi,
2022).Mengindividualkan berarti mampu mengikuti aturan komunikasi untuk
memecahkan masalah, baik saat berbicara dengan orang lain maupun dengan
diri sendiri. Dalam pandangan Commognitive, berpikir adalah berbicara
dengan diri sendiri menggunakan kata-kata atau simbol (Sfard, 2016). Istilah
Commognitive, gabungan dari communication dan cognitive, menekankan
kesamaan antara berpikir dan berkomunikasi dengan orang lain. Pemecahan
masalah matematika melibatkan komponen kognitif (Sfard, 2012), seperti
penggunaan kata-kata untuk istilah matematika, mediator visual seperti grafik
dan diagram, narasi untuk menjelaskan fakta, dan rutinitas untuk menjelaskan
langkah-langkah (Zayyadi, et al. (2019); (Setyowati et al., 2022).

Analisis Commognitive fokus pada komunikasi kognitif siswa untuk
mengatasi  tantangan pembelajaran. Dengan menyoroti cara siswa
berkomunikasi dan merespons masalah matematika, pendekatan ini
mengungkap pemahaman mereka tentang konsep dan strategi pemecahan
masalah (Ho, Kin et al., (2019). Setyowati menambahkan bahwa komponen
kognitif tidak hanya melibatkan kata-kata atau tulisan, tetapi juga menciptakan
makna melalui bahasa dan struktur logis, sehingga siswa dapat menyampaikan

pemikirannya secara terstruktur dan logis (Setyowati et al., 2022).
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Supardi et al.,, (2021) menjelaskan bahwa analisis Commognitive
membantu mengidentifikasi tantangan siswa dalam memecahkan masalah,
tidak hanya dari hasil akhir tetapi juga dari penggunaan kata-kata, mediator
visual, narasi, dan rutinitas. Analisis ini juga mengungkap perkembangan
komunikasi matematika siswa dalam menyelesaikan soal (Cooper & Igor,
2022). D. Kim et al (2017) menambahkan bahwa metode analisis wacana
Commognitive dapat memberikan pemahaman yang lebih jelas tentang cara
siswa berpikir dan belajar matematika di sekolah.

Peneliti mengamati adanya masalah dalam proses pembelajaran di
sekolah, seperti kekurangan bahan ajar yang sesuai dan ketergantungan pada
buku teks serta LKPD yang hanya digunakan untuk penilaian. Hal ini
membuat siswa hanya mencapai pemahaman dasar, tanpa kemampuan untuk
menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, atau menyajikan konsep.
Pembelajaran seperti ini menyebabkan siswa pasif dan hasil belajar rendah.
Oleh karena itu, peneliti ingin menganalisis kemampuan kognitif siswa
dengan menggunakan LKPD berbasis masalah.

Analisis Commognitive dilakukan untuk mengamati bagaimana siswa
mengkomunikasikan pengetahuan mereka melalui LKPD di kelas XI.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
perkembangan teori pendidikan, terutama dalam pemahaman proses kognitif
dan pembelajaran melalui LKPD berbasis problem-based learning dan
Commognitive. Peneliti juga menggunakan analisis bibliometrik untuk
memetakan topik penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. Hasil analisis
menunjukkan bahwa penelitian tentang Commognitive mulai dilakukan pada
tahun 2020, namun belum banyak dilakukan oleh peneliti lain. Berdasarkan
hal ini, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian berjudul "Analisis
Commognitive Peserta Didik dalam Menyelesaikan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Problem Based Learning di Kelas XI SMA Muhammadiyah
Bangkinang".

1.2 Rumusan Masalah
Agar penelitian menjadi lebih spesifik hasilnya maka diperlukan

batasan masalah yaitu:
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1.2.1 Menganalisis Commognitive peserta didik dalam menyelesaikan LKPD
berbasis problem based learning.

1.2.2 Kelas yang digunakan dalam subjek penelitian ini adalah kelas XI IPA
SMA Muhammadiyah Bangkinang.

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah yaitu Bagaimana
Commognitive peserta didik dalam menyelesaikan lembar kerja peserta didik
berbasis problem based learning di SMA Muhammadiyah Bangkinang pada
kelas XI IPA ?
1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, diharapkan hasilnya dapat
memberikan manfaat sebagai berikut:

1.4.1 Bagi guru, diharapkan dapat menjadi saran dalam pelaksanaan
pembelajaran  yang efektif serta membantu mengembangkan
keterampilan guru dalam mengidentifikasi pemikiran siswa melalui
Commognitive.

1.4.2 Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan agar mereka terbiasa beradaptasi dalam menyelesaikan LKPD
berbasis problem-based learning, guna memaksimalkan proses
pembelajaran.

1.4.3 Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi
yang relevan dan memberikan wawasan mengenai landasan teoritis
serta pengalaman empiris terkait analisis Commognitive dalam
menyelesaikan LKPD berbasis problem-based learning.

1.5 Keutamaan Penelitian
Keutamaan penelitian ini terletak pada kemampuannya untuk
mengungkap peran komunikasi kognitif (Commognitive) dalam proses
pembelajaran di kelas XI SMA Muhammadiyah Bangkinang, khususnya
dalam menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem

Based Learning. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi

signifikan dalam memahami dinamika berpikir siswa, meningkatkan kualitas
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pembelajaran, serta memperkaya teori pendidikan yang berfokus pada
pemecahan masalah dan pengembangan keterampilan berpikir kritis.
1.6 Temuan yang Ditargetkan
Temuan yang ditargetkan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi bagaimana peserta didik di kelas XI SMA Muhammadiyah
Bangkinang mengomunikasikan pemikiran mereka melalui komunikasi
kognitif (Commognitive) dalam menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) berbasis Problem Based Learning. Penelitian ini juga bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana Commognitive mempengaruhi pemahaman
konsep, penerapan strategi pemecahan masalah, serta kemampuan berpikir
kritis siswa selama proses pembelajaran.
1.7 Kontribusi Penelitian
Kontribusi penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
mengenai peran komunikasi kognitif (Commognitive) dalam proses
penyelesaian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based
Learning di kelas XI SMA Muhammadiyah Bangkinang. Penelitian ini juga
bertujuan untuk memperkaya pemahaman tentang bagaimana siswa
mengomunikasikan pemikiran mereka dalam menyelesaikan masalah, serta
memberikan rekomendasi bagi pengembangan pembelajaran yang lebih
efektif dan berbasis pada keterampilan berpikir kritis dan pemecahan
masalah.
1.8 Luaran Penelitian
Luaran yang kami harapkan dari penelitian ini adalah:
1.8.1 Laporan Kemajuan
1.8.2 Laporan Akhir
1.8.3 Hasil Penelitian tentang “Analisis Commognitive Peserta Didik dalam
Menyelesaikan Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based
Learning di Kelas XI SMA Muhammadiyah Bangkinang” di terbitkan
pada jurnal ilmiah Dikti dan dimuat dalam jurnal ilmiah nasional ber

ISSN atau jurnal online dikti.



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1

Commognitive

Pengertian Komunikasi

Komunikasi dapat dilihat dari etimologi dan terminologi. Secara
etimologis, menurut Roudhonah, komunikasi berasal dari kata
"communicare" yang berarti berpartisipasi atau memberitahukan, serta
"communis opinion" yang berarti pendapat umum (Roudhonah, 2015).
Raymond S. Ross, yang dikutip oleh Deddy Mulyana, menjelaskan bahwa
komunikasi berasal dari kata Latin "Communis," yang berarti membuat
sama (Habsari, Rini, 2013). Secara sederhana, komunikasi terjadi ketika
ada kesamaan antara penyampaian pesan dan penerima pesan.

Hovland, Janis, dan Kelley mendefinisikan komunikasi sebagai
metode di mana seseorang (komunikator) menggunakan kata-kata untuk
mempengaruhi perilaku audiens. Wibowo menyatakan bahwa komunikasi
adalah keterampilan membujuk orang lain untuk melakukan apa yang kita
inginkan, atau untuk mengekspresikan gagasan dan keinginan Kkita.
Menurut Amar, mengkomunikasikan ide dan pandangan adalah sebuah
seni (Anas et al., 2021). Gudykunt dan Kim mendefinisikan komunikasi
sebagai aktivitas simbolis yang melibatkan pertukaran makna antar
individu, yang disepakati bersama melalui penggunaan simbol untuk
memfasilitasi komunikasi (Zuwirna, 2020). Secara keseluruhan,
komunikasi bertujuan untuk menyampaikan pesan agar tercipta kesamaan
persepsi atau makna antara komunikator dan komunikan.

Pengertian Kognitif

Kognisi, yang berarti mengetahui, merujuk pada proses
memperoleh, mengatur, dan menerapkan informasi. Kemampuan kognitif
mencakup kecerdasan atau kemampuan belajar, termasuk mengumpulkan
informasi, memahami lingkungan, menggunakan memori, dan

memecahkan masalah dasar (Khadijah, 2016). Kamus Besar Bahasa



Indonesia mendefinisikan kognitif sebagai yang berkaitan dengan berpikir
berdasarkan informasi faktual. Menurut Yusuf, kemampuan kognitif anak
mencakup kemampuan berpikir, menalar, dan memecahkan masalah yang
lebih kompleks, yang memungkinkan mereka memperoleh pengetahuan
umum dan berpartisipasi dalam kehidupan sosial (L.N., Yusuf, 2019).

Kemampuan kognitif adalah proses berpikir individu untuk
menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan kejadian atau peristiwa
(Watini & Rahakbauw, 2022). Gagne mengungkapkan bahwa kognisi
adalah proses yang terjadi di sistem saraf pusat saat manusia berpikir, dan
berkembang seiring dengan perkembangan fisik dan sistem saraf pusat.
Salah satu teori perkembangan kognitif yang berpengaruh adalah teori
Piaget, yang menyatakan bahwa kemampuan kognitif berkembang
bertahap sesuai dengan perkembangan fisik dan saraf pusat (Barus,
Anugrah & Asdar, 2023).

Secara keseluruhan, pemahaman kognitif dapat dipahami sebagai
kemampuan untuk berpikir secara logis dan memecahkan masalah dengan
menghubungkan, mengevaluasi, dan merefleksikan peristiwa atau
kejadian.

Pengertian Commognitive

Menurut Zayyadi (2020), berpikir dapat dipahami sebagai
komunikasi seseorang dengan dirinya sendiri (Mujiasih et al., 2016). Sfard
(2018) juga menganggap berpikir sebagai bentuk komunikasi internal.
Commognitive, yang merupakan gabungan dari kata komunikasi dan
kognitif, mengacu pada hubungan antara komunikasi dan berpikir sebagai
dua sisi dari satu aktivitas yang disebut kognisi. Metodologi kognitif
digunakan untuk menganalisis bagaimana siswa memecahkan masalah
matematika (Presmeg, 2016; ;Et. al. 2021).

Commognitive adalah konsep baru yang menekankan hubungan
antara komunikasi interpersonal dan pemikiran individu yang mengarah
pada satu tujuan yang sama. Sfard juga menyatakan bahwa komunikasi
dan berpikir adalah sifat individu. Commognitive menjelaskan bagaimana

komunikasi interpersonal berhubungan dengan proses kognisi, yang



memindahkan wacana melalui partisipasi (D.-J. Kim et al., 2017). Dengan
demikian, Commognitive dapat diartikan sebagai hubungan antara
komunikasi interpersonal dan pemikiran individu yang memindahkan
wacana matematika ke dalam objek matematika (Rossydha et al., 2021).

Sebagai kerangka penelitian, Commognitive memberikan wawasan
mengenai proses pembelajaran. Commognitive didefinisikan sebagai jenis
komunikasi yang melibatkan penggunaan kata-kata (word use), mediator
visual, aturan yang harus diikuti secara rutin (routine), serta narasi yang
dihasilkan dalam wacana masyarakat (Zayyadi et al., 2022).
Komponen Commognitive

Pada Kongres Internasional ke-13, Anna Sfard dalam makalahnya
mengatakan bahwa penelitian mengenai matematika diartikan sebagai
jenis wacana khusus yang menceritakan kisah- kisah yang dapat berguna
tentang belajar dan mengajar matematika. Pada artikel “commognition as
lench for research” Anna Sfard mengatakan ada empat karakteristik
wacana matematika yaitu word use, mediator visual, narrative, dan
routine.

Tabel 2. 1 Komponen Commognitive Menurut Anna Sfard

Komponen Definisi

commogitive
Word use Penggunaan kata-kata dalam konteks matematika
Mediator Yang digunakan pendongeng untuk memperjelas
visual tentang apa cerita mereka missal dalam matematika

adalah grafik dan simbol

Routine Pola berulang yang dapat disajikana sebagai perangkat
aturan yang implisit diikuti oleh pendongeng dalam
melaksanakan tugas yang beerbeda

Narasi Mengingat kosakata tertentu, srangkaian mediator dan
kumpulan rutinitas . Ciri khas dari kumpulan cerita ini
adalah keterkaitan yang erat dari komponen-

komponennya.

Sumber : (Presmeg, 2016)

Zayyadi, Nusantara, Subanji, dan Hidayanto (2019) dalam jurnal
"Commognitive  Framework" menjelaskan bahwa dalam wupaya

memecahkan masalah matematika, keterampilan wacana seseorang



bertransformasi

menjadi

format komunikasi yang baru. Indikator

komponen Commognitive yang dianalisis dalam kognisi dapat dilihat pada

tabel 2.2.
Tabel 2. 2 Komponen Commognitive
Komponen Indikator
Commognitive

Pengunan kata

Menulis dan melafalkan kata-kata termasuk aljabar,
numerik, dan istilah geomantis, persamaan, dan istilah
lain yang digunakan siswa dalam menyelesaikan
masalah matematika

Mediator Menggunakan objek seperti grafik, gambar, diagram,

Visual dan lain-lain dalam memecahkan masalah matematika

Narasi Mendeskripsikan fakta matematika seperti aksioma,
definisi, dan teorema yang digunakan siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika

Routine Menjelaskan langkah-langkah yang digunakan untuk

menyelesaikan masalah yang diberikan

Sumber: (Zayyadi, Nusantara, Subanji, Hidayanto, et al., 2019)

Supardi et al (2021) berpendapat ada 4 komponen Commognitive

yang digunakan dalam sebuah artikel yang berjudul “Commognitive

analysis of students' errors in solving high order thinking skills problems”

Tabel 2. 3 Komponen Commognitive

Komponen Indikator

Commognitive

Penggunaan Mengacu pada kata-kata biasa yang digunakan dalam

Kata komunikasi sehari-hari, tetapi memiliki makna yang
unik dan spesifik dalam matematika, seperti perbedaan,
Batasan, dan titik

Mediator Objek yang terlihat seperti simbol, grafik, dan diagram

Visual yang digunakan dalam wacana matematika untuk
mengidentifikasi objek menjadi focus

Narasi Urutan teks, lisan atau tulisan yang digunakan sebagai
deskripsi objek yang diberi label benar atau salah

Routine Merupakan  gabungan  dari  metarule  yang

menggambarkan tindakan diskursif

Sumber : (Supardi et al., 2021)

Lutviana & Nusantara (2021) menyatakan ada 4 komponen

Commognitive
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Tabel 2. 4 Komponen Commognitive

Komponen Keterangan Indikator
Commognitive
Penggunaan Adalah  penggunaan Siswa dapat memahami
Kata contoh, notasi atau mengenai masalah
simbol yang matematika yang
digunakan siswa diberikan
dalam menyelesaikan Siswa dapat menuliskan
masalah, misalnya apa yang ditanyakan
menggunakan  kata, dalam soal dengan benar
variabel dan fungsi Siswa dapat  menulis
simbol dalam
menyelesaikan ~ msalah
dengan benar berdasarkan
informasi yang diketahui
pada soal
Mediator Adalah objek Siswa dapat
Visual matematis yang mendeskripsikan masalah
digunakan oleh siswa pada soal berdasarkan
seperti simbol informasi yang diketahui
representasi ikonik Siswa juga dapat
menggambar missal
kurva, grafik, diagram
berdasarkan perhitungan
akhir untuk menemukan
solusi
Cerita/Narasi | Merupakan prosedur Siswa dapat menulis
pembuktian hasil rumus sesuai  dengan
penyelesaian yang pertanyaan yang diajukan
dilakukan oleh siswa dalam soal
Siswa dapat memberikan
alasan mengapa
menggunakan rumus
tersebut
Routine Dijelaskan dalam Siswa dapat
bentuk komposisi menggunakan
pengetahuan berulang penggunaan kata,
mediator  visual, dan
narasi untuk memecahkan
masalah
Siswa dapat menjelaskan
prosedur  penyelesaian
berdasarkan penggunaan
kata, mediator visual, dan
narasi yang digunakan
disamping

Sumber : (Lutviana et al., 2021)
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Untuk mengukur Commognitive matematis siswa diperlukan

indikator sebagai acuan yang mampu menilai tingkat kemampuan tersebut

secara objektif. Berdasarkan pemaparan sebelumnya maka penelitian ini

menggunakan komponen Commognitive matematis siswa, yaitu word use,

mediator visual, narration, dan routine yang akan dijelaskankan pada Tabel

2.5
Tabel 2. 5§ Komponen Commognitive Menurut para ahli
Komponen Indikator
Commonitvee

Word Use Mengacu pada kata-kata biasa yang digunakan dalam

(Penggunaan komunikasi sehari-hari, tetapi memiliki makna yang

Kata) unik dan spesifik dalam matematika, seperti aljabar,
numerik, range, domain, nilai, dan istilah lain yang
digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika

Visual Mediator | Merupakan objek seperti simbol, grafik, dan diagram
yang digunakan untuk mempresentasikan masalah
matematika sebagai media komunikasi siswa

Narrative Merupakan penjelasan lisan dan tertulis terhadap suatu

(Narasi) objek matematika untuk mengetahui pemahaman
siswa, seperti aksioma, definisi, dan teorema yang
digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematika

Routine (Rutin) | Merupakan pola berulang dari komponen sebelumnya,
dapat diketahui dari jawaban yang ditulis atau hasil
wawancara siswa guna memecahkan masalah
matematika.

e Contoh Komponen Commognitive

Berikut

adalah contoh komponen Commognitive dengan

komponennya word use, visual mediator, narasi, routine.
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Gambar 2. 1 Komponen Commognitive (Zayyadi et al., 2023)

Pada gambar 2.1 diatas, kotak berwarna merah merupakan
komponen word use dimana siswa telah memenuhi indikator word use
tersebut yaitu, siswa dapat memahami masalah matematika yang
diberikan dan siswa juga dapat menuliskan apa yag ditanyakan pada soal

dengan benar.

_ Gambar 3a Gambar 3b Gambar 3¢
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Gambar 2. 2 Komponen Commognitive (Rossydha et al., 2021)

Pada gambar 2.2, terdapat empat komponen yang digunakan.
Pertama, word use, di mana siswa sudah memahami masalah yang
diberikan dalam soal. Kedua, visual mediator, di mana siswa dapat
mempresentasikan gambar dalam soal. Ketiga, narrative, di mana siswa
dapat mendeskripsikan objek matematika secara lisan atau tulisan.
Keempat, routine, di mana siswa dapat menuliskan langkah-langkah atau

rumus yang digunakan untuk menyelesaikan soal.
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Pembelajaran Matematika

Matematika merupakan ilmu yang sangat penting dalam
kehidupan, dan mempelajarinya bermanfaat baik sebagai bahasa maupun
sebagai alat untuk kemajuan sains dan teknologi (Sembiring, dalam jurnal
Novita E.I, (Rohmah, 2017). Pembelajaran matematika melibatkan proses
aktif siswa dalam meningkatkan pengetahuan mereka tentang matematika
(Fitri, 2020). Pembelajaran matematika juga mencakup pemahaman
simbol dan hubungan mereka dengan situasi dunia nyata (Rohmah, 2017).
serta berfungsi untuk mengembangkan kemampuan penalaran siswa dalam
menyelesaikan masalah sehari-hari. Oleh karena itu, pembelajaran
matematika bertujuan untuk membantu siswa memahami konsep-konsep
melalui kemampuan mereka sendiri, sehingga konsep tersebut dapat
terbangun secara mandiri (Lupiyoadi, 2017).
Lembar Kerja Peserta Didik
Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah bahan pembelajaran
yang digunakan untuk membantu siswa meningkatkan hasil belajar mereka
(Yuniartika, 2022). LKPD berisi petunjuk penyelesaian tugas, ringkasan
materi, dan keterampilan dasar yang harus dilakukan siswa (Sari &
Lepiyanto, 2016). LKPD memudahkan komunikasi antara guru dan siswa,
serta membantu siswa untuk berinteraksi lebih aktif dengan materi yang
diberikan (Ariani, 2020). Penggunaan LKPD memungkinkan siswa belajar
secara mandiri, mendalami materi, dan memahami teori yang disampaikan
oleh pendidik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai (Astuti, 2021);
(Rahayuningsih, 2018).. Secara keseluruhan, LKPD adalah bahan ajar
yang menyediakan panduan dan materi untuk membantu siswa
meningkatkan pemahaman, keterampilan, dan sikap mereka.
Problem Based Learning
Pengertian Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) atau Pembelajaran Berbasis
Masalah (PBM) adalah pendekatan yang menggunakan masalah sebagai

dasar pembelajaran siswa. Menurut Trianto (2010), PBL dimulai dengan



14

menyajikan masalah autentik yang memungkinkan siswa untuk melakukan
penyelidikan dan inkuiri. PBL melibatkan kerja sama antar siswa dalam
kelompok kecil untuk menyelesaikan masalah bersama (Wahyuningsih,
2019). Arief, Sukmini et al, (2016)menyatakan bahwa PBL
menghubungkan masalah kehidupan siswa dengan pembelajaran
matematika, sehingga siswa dapat merasakan manfaat nyata dan
memperoleh pengetahuan baru. Pendekatan ini mendorong siswa untuk
menyelesaitkan masalah melalui tahapan tertentu, meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah, serta sikap positif dalam pembelajaran
matematika (Zamzam, 2016). Arends dalam Indarwati, Wahyudin et al.
(2014) juga menambahkan bahwa PBL membantu siswa menyelesaikan
masalah nyata, mengembangkan keterampilan inkuiri, berpikir kritis,
kemandirian, dan kepercayaan diri. PBL juga meningkatkan kemampuan
komunikasi, kolaborasi, dan kreativitas siswa dalam menyelesaikan
masalah, serta dapat digunakan untuk penilaian diri (Zaozah et al., 2017).
Karakteristik Problem Based Learning

I Wayan Dasna dan Sutrisno (Jurusan Kimia FMIPA Universitas
Negeri Malang) menyatakan bahwa Problem Based Learning (PBL)
memiliki karakteristik berikut:
1. Pembelajaran dimulai dengan masalah,
2. Masalah yang diberikan relevan dengan dunia nyata siswa,
3. Pelajaran diorganisasi berdasarkan masalah, bukan disiplin ilmu,
4. Siswa diberi tanggung jawab besar dalam mengatur proses belajar

mereka,

9]

Pembelajaran dilakukan dalam kelompok kecil,
6. Siswa diminta untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka
pelajari dalam bentuk produk atau kinerja (Borges et al., 2014)
Menurut beberapa ahli, ciri-ciri PBL meliputi permasalahan
spesifik yang relevan dengan masyarakat, masalah yang menarik agar
siswa termotivasi, penekanan pada kerja sama, komunikasi, dan
pendekatan kooperatif (Rusman, 2013; Arends dalam Riyanto, 2010). PBL

juga melibatkan pembelajaran mandiri, di mana sumber belajar tidak
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hanya berasal dari satu sumber, dan solusi yang ditemukan siswa
diutamakan untuk dibahas di depan kelas (Rahmadani & Anugraheni,
2017)
Tahap Pembelajaran Menggunakan Problem Based Learning

Tahapan dalam pembelajaran berbasis masalah (PBL) dijelaskan
oleh beberapa ahli. John Dewey (Syamsidah & Suryani, 2018)
mengemukakan enam langkah PBL, yaitu:
1. Merumuskan masalah (identifikasi masalah),
Menganalisis masalah (meninjau dari berbagai sudut pandang),
Merumuskan hipotesis (menyusun kemungkinan pemecahan),

Mengumpulkan data (mencari informasi untuk pemecahan),

wok »wN

Pengujian hipotesis (mengambil kesimpulan berdasarkan penerimaan
atau penolakan hipotesis),
6. Merumuskan rekomendasi pemecahan masalah (menggambarkan
solusi berdasarkan kesimpulan).
David Johnson & Johson Arifin, (2019) menyarankan lima langkah
PBL, yaitu:
1. Mendefinisikan masalah (merumuskan masalah dari peristiwa yang
mengandung konflik),
2. Mendiagnosis masalah (menentukan penyebab dan faktor pendukung
atau penghambat),
3. Merumuskan alternatif strategi (mengujinya dalam diskusi kelas),
4. Menentukan dan menerapkan strategi pilihan (memilih strategi yang
akan diterapkan),
5. Melakukan evaluasi (menilai proses dan hasil).
Sementara itu, Eggen (2013) menyarankan tahapan PBL yang
meliputi:
1. Mengidentifikasi pertanyaan (mencari pertanyaan untuk dijawab),
2. Membuat hipotesis (untuk menjawab pertanyaan),
3. Mengumpulkan dan menganalisis data (untuk mendukung hipotesis),
4. Menilai hipotesis dan membuat generalisasi (berdasarkan data yang

telah dikumpulkan).
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2.2 Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dalam penelitian ini antara lain:

22.1

222

Penelitian yang berjudul “Analisis Commognitive Siswa dalam
menyelesaikan masalah Lingkaran Ditinjau Dari Gaya Belajar” oleh
Setyowati et al., (2022) dari Pendidikan Matematika Universitas Negeri
Malang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
Commognitive siswa dalam menyelesaikan masalah berbeda-beda
tergantung pada gaya belajar mereka. Siswa yang menggunakan gaya
belajar visual menggunakan empat komponen Commognitive untuk
menyelesaikan masalah: penggunaan kata, mediator visual, narasi, dan
rutinitas. Siswa yang menggunakan gaya belajar auditorial
menggunakan tiga komponen Commognitive: penggunaan Kkata,
mediator visual, narasi, dan rutinitas. Siswa yang menggunakan gaya
belajar kinestetik menggunakan empat komponen Commognitive untuk
menyelesaikan masalah. Penelitian ini juga menggunakan pendekatan
kualitatif, dan juga menganalisis Commognitive. Namun, penelitian ini
menganalisis kognitif berdasarkan gaya belajar daripada yang lain.

Penelitian yang berjudul “4 Commognitive Framework: The Process of
Solving Mathematical Problems of Middle School Students” oleh
Zayyadi, Nusantara, Subanji, & Hidayanto, (2019). Universitas Negeri
Malang. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa siswa masih
lebih fokus pada hasil akhir dibandingkan pada proses pemecahan
masalah IDEAL dan banyak siswa yang tidak melihat kembali tahap
IDEAL dalam mengerjakan soal. Dari kerangka Commognitive, subjek
cenderung menggunakan kata-kata matematika dan mediator visual
pada tahap memahami masalah, serta narasi dan rutinitas pada tahap
mengeksplorasi dan menerapkan strategi. Dengan demikian, penelitian
ini  memberikan wawasan awal tentang bagaimana siswa
menggambarkan masalah matematika dari perspektif Commognitive.
Perbedaan pada penelitian ini terdapat pada subjek penelitian yaitu pada

siswa SMP.
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Penelitian yang berjudul “Commognitive Siswa dalam Menyelesaikan
Masalah Persamaan Linier Satu Variabel” oleh Rossydha et al., (2021)
dari pendidikan matmatika universitas negeri malang menyatakan
bahwa hasil dari penelitian ini adalah terdapat dua strategi yang
digunakan siswa dalam menyelesaikan masalah apabila dianalisis
menggunakan komponen Commognitive. Dua strategi yang digunakan
siswa yaitu strategi menemukan pola dan stretegi coba-coba. Siswa
dengan strategi menemukan pola dalam menggunakan komponen
Commognitive dalam menyelesaikan masalah terlihat sistematis
dibandingkan siswa dengan strategi coba-coba. Perbedaan pada
penelitian ini terdapat pada subjek penlitian yaitu siswa MTS dan pada
penelitian ini juga membahas mengenai persamaan linear satu variabel.
Penelitian yang berjudul “Commognitive  Students’ During
Discussion In Solving Skewness And Kurtosis Problem” oleh
Lutviana et al., (2021) dari Universitas Negeri Malang menyatakan
bahwa Berdasarkan hasil pembahasan mengenai analisis
Commognitive  siswa selama kegiatan diskusi yang melibatkan
penyelesaian masalah skewness dan kurtosis. Berdasarkan hasil
analisis penyelesaian LKM 1 dan LKM 2, semua kelompok yang
terdiri dari 17 kelompok belum memenuhi komponen Commognitive.
Sehingga mahasiswa pre-service secara acak diambil beberapa
kelompok yaitu kelompok 1 dan kelompok 15 sebagai subjek
penelitian. SK1 mereka tidak menginterpretasikan hasil akhir dan
kemudian SK1 juga tidak mencerminkan kurva skewness dan
kurtosisnya. Sedangkan untuk SK15 mereka juga mengalami
kesalahan dalam menuliskan simbol dari range, kemudian SK15 juga
tidak menggambarkan kurva skewness dan kurtosisnya, dan SK15
juga mengalami kesalahan dalam menuliskan rumus ukuran letak
Qldan Q3dan kesalahan dalam menggunakan rumus untuk mencari
nilai kurtosisnya. Perbedaan pada penelitian ini terdapat pada
subjeknya yang merupakan mahasiswa semester 3 dan pada

penelitian ini membahas Commognitive dengan cara diskusi.



BAB 3
METODE RISET

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Dalam
penelitian deskriptif, peneliti menulis dan melaporkan semua peristiwa dari
penelitian yang terjadi dengan apa adanya sesuai data di lapangan. Menurut
Moleong, (2013) Menurut definisinya, Tujuan penelitian kualitatif adalah
untuk memahami secara komprehensif dan deskriptif fenomena-fenomena
yang dialami yang diteliti, misalnya. faktor, observasi, motivasi, tindakan, dll,
dalam konteks khusus dan alami serta menggunakan berbagai metode ilmiah
(Fiantika, Rita, 2022). Tujuan dari digunakannya penelitian deskriptif adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran atau pandangan mengenai data secara
faktual, sistematis, terususun dan akurat tentang fakta, sifat serta hubungan
antar fenomena atau informasi yang sedang diteliti (Rukajat, 2018). Penelitian
kualitatif deskriptif merupakan rumusan masalah yang mengarahkan
penelitian untuk menemukan situasi sosial yang kemudian peneliti kaji secara
mendalam, luas dan mendalam.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas XI IPA 2 SMA Muhammadiyah
Bangkinang, Kabupaten Kampar. Waktu penelitian adalah proses berlangsung
dalam penelitian, yang terdiri dari, pertama tahap Perencanaan Peneliti pada
tahap ini melakukan kegiatan-kegiatan yang meliputi pengajuan judul,
penyusunan proposal, dan pembuatan permohonan izin penelitian. Kedua
tahap pelaksanaan peneliti , pada tahap ini melakukan kegiatan pengambilan
data dilapangan pada bulan Mei 2024. Ketiga tahap penyelesaian, peneliti
pada tahap ini mulai menganalisis data dan melakukan penyusunan laporan
pada bulan Maret-Juni 2024.
3.3 Subjek dan Objek Penelitian
3.3.1 Objek pada penelitian ini adalah Commognitive siswa dalam
menyelesaikan lembar kerja peserta didik berbasis  problem based

learning pada materi turunan
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3.3.2  Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI pada salah satu kelas di SMA
Muhammadiyah Bangkinang, sampel yang diambil adalah 3 orang dalam
satu kelas yang memenuhi kriteria peneliti dan mempunyai kategori
kemampuan berpikir rendah, sedang, dan tinggi berdasarkan hasil lembar
jawaban yang diberikan kepada siswa, sudah dikoreksi, dan dikategorisasi.
Pemilihan Sampel pada subjek penelitian ini didasari oleh beberapa
pertimbangan dan tujuan penelitian juga, yaitu siswa dan siswi pada kelas
yang saya jadikan penelitian sudah memiliki pengalaman belajar yang
cukup, sehingga diharapkan dapat menyelesaikan LKPD berbasis problem
based learning pada materi Turunan dan juga dapat lebih mudah
diwawancarai sehingga diperoleh data akurat yang dibutuhkan pada
penelitian ini. Teknik ini juga bisa disebut purposive sampling karena
untuk menentukan seseorang menjadi sampel atau tidak berdasarkan pada
tujuan peneliti.

3.4 Data dan Sumber Data

Data penelitian adalah semua informasi berasal dari responden atau
berasal dari dokumen, baik dalam bentuk statistik atau bentuk lain yang
berguna dalam proses penelitian. (Brier & lia dwi jayanti, 2020). Data
penelitian terbagi menjadi data Primer dan data Sekunder. Data primer
merupakan sumber data yang yang didapat langsung melalui informan yang
diwawancara. Data primer dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI
SMA Muhammadiyah Bangkinang. Sumber data primer ini diperoleh dari
wawanacar dan dokumentasi langsung ke lokasi penelitian yaitu di SMA
Muhammadiyah Bangkinang. Sedangkan data sekunder merupakan data yang
diperoleh melalui pengumpulan data secara tidak langsung dari sumber jurnal
maupun dokumentasi pribadi, resmi dan kelembagaan (Fatimah, 2019). Data
sekunder dalam penelitian ini adalah menggunakan referensi dari beberapa
jurnal mengenai Commognitive.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik dalam pengumpulan data yang dilakukan peneliti yaitu
menggali informasi melalui wawancara, dokumentasi serta tes tertulis.

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan hasil analisis
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Commognitive soal pemecahan masalah peserta didik. Pengambilan data

diperoleh melalui metode-metode berikut:

3.5.1

352

Metode Wawancara

Menurut Zuriah wawancara merupakan alat pengumpul informasi
dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan untuk ditanyakan dan
dijawab secara lisan (Fiantika, Rita, 2022). Pada penelitian ini peneliti
menggunakan wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur
merupakan wawancara yang mempunyai guideline namun fleksibel dalam
penerapannya tergantung dengan situasi dan kondisi di lapangan (Tobing
et al., 2016). Jenis wawancara ini bertujuan untuk menemukan
permasalahan lebih terbuka. Metode semi-terstruktur akan terdiri dari
daftar pertanyaan yang bersifat terbuka (open ended). Pada metode semi-
terstruktur, apabila pihak yang diwawancarai tidak memberikan jawaban
yang cukup memuaskan cobalah untuk membuat pertanyaan baru dengan
menggunakan beberapa kata yang dapat dijadikan pemicu untuk menggali
jawaban yang lebih spesifik (Fiantika, Rita, 2022). Metode wawancara
dalam penelitian ini  bentuk catatan pertanyaan yang nanti akan
ditanyakan mengenai instrumen soal yang diberikan kepada siswa, bisa
dalam format pertanyaan yang sudah ditentukan atau dapat juga sesuai
dengan jawaban siswa.
Metode Dokumentasi

Dokumen adalah catatan kejadian di masa lalu. Dokumen dapat
berupa karya seni tertulis, foto, atau kreasi kolosal seseorang. Catatan
tertulis dalam bentuk buku harian adalah salah satu contohnya. Bisa juga
berupa biografi atau riwayat hidup. Dokumen juga bisa berbentuk karya
seperti karya seni, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Penelitian
dokumenter melengkapi dua metode lainnya, yaitu. observasi dan
wawancara dalam penelitian kualitatif. Temuan penelitian lebih kredibel
bila didukung oleh foto atau karya seni yang ada. (Fiantika, Rita, 2022).
Metode dokumentasi dalam penelitian ini adalah keterangan lokasi
penelitian yang akan diteliti dengan cara mencatat berupa catatan lapangan

atau bisa juga berupa foto, rekaman maupun video.
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353 Tes

Instrumen tes yang digunakan oleh peneliti adalah lembar kerja
peserta didik berbasis problem based learning dan pada setiap indikator
terdapat semua atau bisa salah satu komponen Commognitive. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan instrumen tes untuk mengetahui
kemampuan penyelesaian peserta didik pada LKPD terhadap materi
turunan di kelas XI [IPA 2 SMA

3.6 Analisis Data

Analisis data yang diguakan dalam penelitian ini adalah Analsis

Interaktif Model dari Miles dan Huberman. Miles and Huberman dalam

Sugiyono, (2019), mengemukakan aktivitas dalam analisis data kualitatif

harus dilakukan secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah

jenuh untuk menyajikan data agar mudah dipahami.

Miles dan Huberman dalam Sugiyono, (2019) menggambarkan

proses analisis data penelitian kualitatif sebagai berikut:

3.6.1

Pengumpulan Penyajian data
data
Reduksi data Kesimpulan-kesimpulan:
Penarikan/Verifikasi

Gambar 3. 1 Proses Analisis Data Penelitian Kualitatif

Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah langkah awal dalam setiap proyek
penelitian. Dalam penelitian kualitatif, dokumentasi, wawancara
mendalam, atau gabungan ketiganya digunakan untuk mengumpulkan
data. Berhari-har1 atau bahkan berbulan-bulan dihabiskan untuk
mengumpulkan data untuk menghasilkan data dalam jumlah besar.. Pada
tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi

social/objek yang diteliti, semua yang dilihat di dengar direkam semua.
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Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat banyak dan
bervariasi (Sugiyono, 2019).
3.6.2 Reduksi Data
Reduksi data adalah teknik analisis yang melibatkan pemfokusan,
pengkategorian, pembuatan prioritas, penghapusan informasi yang tidak
perlu, dan pengorganisasian data agar kesimpulan akhir dapat ditarik dan
dikonfirmasi. Reduksi data akan terus dilakukan hingga penelitian selesai.
Reduksi data menghasilkan rangkuman catatan lapangan, meliputi catatan
awal, perluasan, dan penambahan. (Sugiyono, 2019).
3.6.3 Penyajian Data
Representasi data adalah wurutan organisasi data yang
memungkinkan penelitian menarik kesimpulan. Tujuan penyajian data
adalah untuk menemukan pola yang bermakna dan memberikan
kesempatan untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan. Dalam
penelitian ini penyajian data dapat bersifat naratif berupa kalimat naratif,
gambar/diagram, grid dan tabel (Sugiyono, 2019).
3.6.4 Penarikan kesimpulan
Menurut Miles dan Huberman, langkah selanjutnya dalam analisis
data kualitatif adalah menarik dan memverifikasi kesimpulan. Inferensi
dibuat ketika peneliti menyusun catatan, pola, pernyataan, konfigurasi,
arah sebab akibat, dan berbagai proposisi. Temuan dari penelitian
kualitatif merupakan temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya.
Temuan dapat berupa gambaran atau gambaran suatu obyek yang
sebelumnya tidak jelas atau samar-samar, sehingga setelah diteliti menjadi
jelas, dapat berupa hubungan sebab akibat yang interaktif, hipotesis atau
teori. (Sugiyono, 2019)
3.7 Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data adalah pedoman tertulis tentang
wawancara, observasi, kuesioner yang disiapkan untuk mendapatkan
informasi (Alhamid & Anufia, 2019). Instrumen pengumpulan data
merupakan alat yang digunakan untuk mengukur data yang hendak

dikumpulkan. Jadi semua alat yang bisa mendukung suatu penelitian disebut
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instrumen penelitian atau instrumen pengumpulan data (Nasution, Fadlilah,
n.d.).

Dalam penelitian kualitatif (karena tidak melakukan pengukuran, tetapi
eksplorasi untuk menemukan), maka yang menjadi instrumen atau alat
penelitian adalah peneliti itu sendiri. Penelitian kualitatif sebagai human
instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya

Instrumen bantu yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen
tes berupa LKPD berbasis problem based learning dan kisi-kisi wawancara.
Instrumen yang dapat dipercaya adalah instrumen yang sudah diuji validitas
(Halimi, 2023). Sebelum instrumen LKPD digunakan, dilakukan uji validitas
untuk mengetahui instrumen telah memenuhi kelayakan untuk digunakan
dalam penelitian atau belum.

3.8 Uji Instrumen
3.8.1 Validitas
Peneliti menganalisis hasil penilaian dengan menggunakan rumus
Aiken V untuk menghitung koefisien validitas isi. Pada pengujian validitas
isi dengan Aiken V, peneliti menggunakan 4 skala dan 3 rater/ahli.
Validitas indeks V digunakan untuk setiap asepek yang dinilai yang
penilaiannya berupa skor (skala 1 sampai 4) dengan rumus indeks V

sebagai berikut (Hasibuan et al., 2019).

S
yo 2S5
n(c—1)

s=r—1lo
Keterangan :
\Y : Indeks kesepakatan rater
s : skor yang ditetapkan setiap rater dikurangi skor terendah
n : banyak rater
lo : angka penilaian validitas tertinggi

r : angka yang diberikan oleh rater
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Kemudian penilaian dari para validator akan dibandingkan

terhadap penilaian kevalidan LKPD. Adapun kriteria kevalidan LKPD

yang digunakan ditunjukkan di dalam tabel berikut ini.

Tabel 3. 1 Kriteria Kevalidan

Nilai Kriteria Valid
0,80 <V <1,00 | Sangat tinggi
0,60<V <0,80 Tinggi
0,40 <V <£0,60 Cukup
0,20<V <040 Rendah
0,00 <V <0,20 | Sangat rendah

LKPD dikatakan valid jika interval skor rata—rata validasi berada
pada kriteria tinggi atau sangat tinggi, dengan rentan nilai 0,60 <V < 1,00

Tabel 3. 2 Hasil Uji Validitas Oleh Ahli Instrumen Tes

Penilai
Butir I II 111 51 52 83 p3] A Ket
Butir1-33| 92 | 116 101 59 83 it) 210 | 0,70707 | TINGGI

Berdasarkan hasil perhitungan data dan nilai dari 3 dosen, hasil uji
validitas menggunakan Aiken V menyatakan bahwa setiap butir valid
karena sudah lebih dari sko rata-rata validasi yaitu berada pada kriteria
tinggi dengan nilai 0,70
Validitas Data

Menurut Lincoln dan Guba (1985) dalam Wijaya (2018),
keabsahan data di dalam penelitian kualitatif, suatu realistis itu bersifat
majemuk dan dinamis, sehingga tidak ada yang konsisten dan berulang
seperti semula. Menurut Wijaya (2018:120-121), triangulasi data
merupakan teknik pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai
cara dan berbagai waktu. Pada penelitian ini menggunakan triangulasi data
teknik yaitu Triangulasi teknik untuk menguji kredibiltas suatu data
dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah
dipeoleh dari sumber yang sama menggunakan teknik yang berbeda.
Misalnya data yang diperoleh dari hasil observasi, kemudian dicek dengan

wawancara (Zuldafrial, 2021).



BAB 4
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya
Tabel 4. 1 Ringkasan Anggaran Biaya PKM -P

No Jenis Pengeluaran Sumber Dana Besaran
Dana (Rp)
Bahan habis pakai Belmawa 3.950.000
1 Perguruan Tinggi 400.000
Instansi Lain -
Sewa dan jasa Belmawa 675.000
2 Perguruan Tinggi 350.000
Instansi Lain -
Transportasi lokal Belmawa 1.040.000
3 Perguruan Tinggi 350.000
Instansi Lain -
Lain-lain Belmawa 280.000
4 Perguruan Tinggi 200.000
Instansi Lain -
Jumlah 8.165.000
Belmawa 6.865.000
Rekap Sumber Dana | Perguruan Tinggi 1.300.000
Instansi Lain -
Jumlah 8.165.000

4.2 Jadwal Kegiatan
Tabel 4. 2 Jadwal Kegiataan PKM - P

No Kegiatan Bulan ke-1 Bulan ke-2 Bulan ke-3

1 | Persiapan
Penelitian

2 | Penyusunan
Instrumen

3 | Pelaksanaan
Tindakan

4 | Pengumpulan
Data

5 | Analisis Data

6 | Pembuatan
Laporan
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BAB 5
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
5.1 Hasil Penelitian
5.1.1 Data Hasil Penetapan Kategori
Data dari penelitian ini diperoleh berdasarkan nilai ujian akhir

semester ganjil pada mata pelajaran matematika dikelas XI IPA 2 dengan
jumlah peserta didik sebanyak 19 orang. Peneliti membagi tingkat
kemampuan siswa menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok siswa dengan
kemampuan tinggi, kelompok siswa dengan kemampuan sedang, dan
rendah. Pengelompokan ini dilakukan berdasarkan kategorisasi yang
dikemukakan oleh (Azwar ; Widhiarso, 2014). untuk mengkategorikan hasil
pengukuran menjadi tiga kategori, pedoman yang bisa digunakan sebagai
berikut:

Tabel 5. 1 Rumus Kategorisasi
Kategori Kemampuan Rumus
Tinggi X>M+1SD
Sedang M+1SD<X<M-1SD
Rendah X <M-1SD

Sebenarnya tidak ada pedoman khusus mengenai berapa jumlah
kategori yang ingin dibuat oleh peneliti dan berapa batasan skor pada
masing-masing kategori pada Tabel 5.2

Tabel 5. 2 Kategorisasi nilai subjek
Kemampuan Tinggi | Kemampuan Sedang | Kemampuan Rendah
X > 63,82 35,0 6<X <63,82 X <35,06

Berdasarkan Tabel 5.3, diketahui bahwa nilai dengan kemampuan
tinggi terdapat antara yaitu dengan nilai yang lebih dari 63,82 dan nilai
kemampuan sedang terdapat antara besar dari 35,06 dan kecil dari nilai
63,82 dan untuk nilai kemampuan rendah pada nilai yang lebih kecil dari
35,06. Subjek dalam penelitian ini adalah 3 siswa dari hasil rekapitulasi nilai
ujian akhir semester pada kelas XI IPA 2 SMA Muhammadiyah Bangkinang

yang dipilih melalui purposive sampling. Proses pemilihan subjek terlihat
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pada tabel 5.3 dari hasil kategorisasi nilai siswa yang termasuk kedalam
kemampuan tinggi, sedang dan rendah. Berdasarkan pertimbangan peneliti
maka terdapat siswa yang memenuhi kriteria sebagai subjek penelitian.

Tabel S. 3 Data Statistik Deskriptif Subjek Penelitian

No | Inisial | Kelas | Nilai | Kategori Kemampuan
1 NSU | XIIPA 2 | 96,67 Tinggi
2 PM | XITPA 2 | 46.6 Sedang
3 AR | XTIPA 2 |33.33 Rendah

5.1.2 Hasil Transkip Wawancara dengan Subjek Kemampuan Tinggi,
Sedang dan Rendah.
Berikut hasil transkip wawancara dengan ketiga subjek terhadap
LKPD berbasis problem based learning yaitu pada kemampuan tinggi,
sedang dan rendah

Tabel S. 4 Hasil Transkip Wawancara dengan Subjek Kemampuan Tinggi
P . Assalamualaikum warrahmatullahi wabarakatu, kita mulai
wawancara kita pada pagi hari ini, ee yang pertama kakak mau
nanya mengenai, kan kemarin udah diselesaikan LKPD yang telah
diberikan, didalam LKPD kan terdapat bagian kegiatan penyelidikan,
jadi menurut ananda apa saja informasi yang terdapat pada soal
penyelidikan tersebut?

NSU | : informasi yang didapat dari soal tersebut yang pertama sebidang
tanah yang berbentuk persegi panjang, yang kedua memiliki panjang
800 meter dan eee akan membuat pagar lebih dari 2 tingkatan WU

P ee informasi itu saja yang didapat ya, eh terus kan tadi disebutkan
bahwa akan dibuat pagar lebih dari 2 tingkatan, jadi ananda?

NSU | jadi saya memilih yang 4 tingkatan

P 000, oke, terus pertanyaan selanjutnya ee setelah dikerjakan kegiatan
penyelidikan tersebut ada tidak simbol-simbol matematika

NSU | jadi simbol yang terdapat didalam sini, yang pertama itu ada k, lalu p

dan1 VM

P adi simbol-simbol tersebut saja?

NSU | Ya

P 00 terus pertanyaan selanjutnya apakah ada gambar yang ananda buat
dilembar jawaban

NSU | Ada

P gambar apa saja itu?

NSU | gambar persegi panjang VM

P owh gambar persegi panjang itu ee pada bagian informasi dimisalkan

sebagai apa?

NSU | Di informasikan sebagai lahannya

P Selanjutnya ada gambar yang lain atau tidak?
NSU | Tidak ada
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P Pertanyaan selanjutnya, ada tidak ananda menggunakan benda atau
lingkungan sekitar dalam menyelesaiakan soal atau membuat gambar
tersebut

NSU | tidak ada

P kenapa itu alasannya

NSU | karena tidak ada alatnya

P 000000

NSU | otomatis aja jadi buat sendiri

P : oke-oke, jadi manual aja ya, pertanyaan selanjutnya lagi apakah
menurut ananda ni pada LKPD ini mudah dipahami atau tidak

NSU | mudah dipahami, karena kata-katanya jelas terus langkah-langkahnya
nggak terlalu ribet

P bagaimana cara ananda menyelesaikan LKPD ini

NSU | menyelesaikannya dengan cara mengikuti langkah-langkah yang ada,
lalu membuat rumus

P ananda menggunakan rumus apa saja dalam menyelesaikan LKPD
ni?

NSU | menggunakan rumus keliling, baru luas persegi panjang dan luas
maksimum R

P kenapa ananda menggunakan cara atau prosedur dan langkah-
langkah yang tertera di dalam lembar jawaban yang telah ananda
selesaikan?

NSU | karena kita dapat dari informasi yang kita dapat tadi, lalu rumus-
rumus tersebut diajarkan juga dikelas oleh guru mata pelajaran

P sebelumnya sudah di ajarkan dan diarahkan ya dan dari informasi
didapat dari diawal soal tadi ya

NSU | Iya

P apakah mungkin ada cara atau jawaban lainnya untuk menyelesaikan
LKPD ini?

NSU | menurut saya tidak ada, karena ini saja yang bisa saya buktikan.

P terimakasih atas waktunya, Assalamualaikum warahmatullahi
wabarakatu

NSU | waalaikum sallam warahmatullahi wabarakatu

Word use : WU

Visual mediator : VM

Routine 'R

Narrative

Tabel 5. 5 Hasil Trasnskip Wawancara dengan Subjek Kemampuan Sedang

P Assalamualaikum warahamatullahi wabarakatuh

PM | waalaikum salam warahmatullahi wabarakatu

P oke kita mulai sesi wawancara, pertanyaan yang pertama, setelah
ananda membaca LKPD apa saja informasi yang ananda dapat

PM | saya mendapatkan yaitu pak elan mempunyai sebidang tanah
berbentuk persegi panjang dan berencana membuat pagar
menggunakan kawat sepanjang 800 m, salah satu sisi panjangnya




sudah dikasih tembok, pak Elan membuat pagar lebih dari 2 tingkat
kawat WU

P kan tadi disebutkan pak elan membuat pagar yang lebih dari 2
tingkatan kawat, kamu membuat berapa tingkatan kawat?

PM | Saya membuat 5 tingkatan kawat

P Oke, berdasarkan LKPD yang telah ananda kerjakan apa saja simbol
matematika yang terdapat didalamnya?

PM | Yaitu simbol p, 1 kecil, 1 besar dan k VM

P apakah ananda ada membuat gambar didalam LKPD ini?

PM | ada yaitu gambar tanah pak elan yang sudah dibei tembok, yang
kedua pagar yang memiliki 5 tingkatan kawat VM?

P owh jadi kamu membuat 2 gambar ya, bentuk tanah dan pagar

PM | Ya benar

P apakah ananda ada menggunakan lingkungan sekitar ataupun benda
untuk membuat gambar

PM | tidak

P alasannya kenapa

PM | biar cepat saja untuk mengejar waktu karena mau menyelesaikan
pekerjaan yang lain

P | apakah menurut ananda LKPD yang diberikan ini mudah dipahami
atau tidak

PM | sedikit sulit

P karena?

PM | ada beberapa kata didalam teks yang susah dimengerti

P 000, oke pertanyaan selanjutnya bagaimana cara ananda
menyelesaikan LKPD tersebut

PM | Dengan menggunakan rumus keeling panjang R

P keliling panjang atau keliling persegi panjang

PM | ooo iya, keliling persehi panjang

P | untuk keliling persegi panjang rumus apa yang di dalam LKPD
yang ananda buat

PM | k=p+2IR

P kenapa rumus keliling yang kamu gunakan yaitu k = p + 2I,
bukankah rumus persgi panjang pada umumnya yaitu k = 2p+21

PM | karena disalah satu sisi panjangnya tadi sudah diberi tembok

P oke, ada tidak rumus yang lain yang ananda gunakan dalam
mengerjakan LKPD ini

PM | ada, yaitu rumus luas persegi panjang dan maksimum

P kenapa anada menggunakan cara atau prosedur tersebut

PM | karena guru saya menjelaskan harus menggunakan rumus
maksimum, dan saya mau menghitung luas maksimum tanah pak
elan

P apakah ada cara atau prosedur lainnya untuk menyelesaikan LKPD
tersebut

PM | menurut saya tidak, karena cukup menggunakan rumus tersebut

untuk menyelesaikanya
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P

jadi menurut ananda hanya menggunakan rumus tersebut ya

PM

iya

P

oke , terima kasih, Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatu

PM

Waalaikumsalam warahmatullahi wabarakatuh

Word use : WU
Visual mediator : VM

Routine 'R

Narrative
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Tabel S. 6 Hasil Transkip Wawancara dengan Subjek Kemampuan Rendah

P Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh

AR | Waalaikumsallam warahmatullahi wabarakatuh

P Kita mulai sesi wawancaranya ya yang pertama kakak mau
bertanya, setelah ananda mengerjakan LKPD ini pada bagian
penyelidikan disitukan terdapat soal apa saja informasi yang
terdapat didalam nya?

AR | itu pak elan mempunyai sebidang tanah berbentuk persegi panjang
dan iya berencana akan membuat pagar menggunakan kawat tapi
disisi panjang lainnya sudah diberi tembok dan pak Elan akan
membuat pagar yang terdiri dari lebih 2 tingkatan kawat WU

P 00, lebih dari 2 tingkatan kawat tu, ananda pilih berapa tingkatan
kawat?

AR | 4 tingkatan kawat

P 000, ananda memilih 4 tingkatan kawat untuk pengerjaannya ya,
pertanyaan selanjutnya berdasarkan tadi LKPD yang telah ananda
kerjakan ada atau tidak simbol-simbol matematika yang terdapat
didalamnya?

AR | ada simbol k, ada simbol p ada simbol 1 VM

P | oke, selanjutnya setelah ananda mengerjakan LKPD ada atau tidak
gambar yang ananda buat?

AR | ada kak, saya bikin tanah pak Elan sama pagarnya VM

P 000, dilembar jawaban ini ya gambar tanahnya dan gambar
pagarnya, selanjutnya kan dalam pengerjaan LKPD ada atau tidak
menggunakan benda atau lingkungan sekitar dalam mengerjkan
LKPD ini, misalnya kayak menggunakan media kayak penggaris
tadi kan habis membuat ambar ada atau tidak menggunkana itu.

AR | tidak ada kak

P kenapa tu kok tidak menggunakan?

AR | karena lebih mudah dengan kita menggambar sendiri aja

P 000, lya iya jadi tidak perlu menggunakan penggaris atau media
semacam lainnya ya




AR | iya

P | terus ni kan setelah ananda mengerjakan LKPD ini kira-kira mudah
dipahami atau tidak

AR | tidak kak, agak sedikit sulit kak,

P sedikit sulit untuk dipahami ya

AR | soalnya langkah-langkahnya saya kurang mengerti kak

P 000, kurang mengertinya tu dibagian mananya tu

AR | karena banyak kak

P | karena terlalu banyak langkah-langkahnya ya jadi sulit dimengerti,
selanjutnya, bagaimana cara ananda menyelesaikan LKPD ini ?

AR | pertama saya menyelesaikan langkah-langkah tadi

P iya, oo menyelesaikan dengan langkah-langkah tadi, setelah itu apa
yang anada lakukan

AR | yaitu menggunakan rumus kak

P rumus apa itu?

AR | rumus k=p + 21

P 00, menggunakan rumus keliling ya

AR | iya

P Selanjutnya ada atau tidak rumus yang dipakai lainnya?

AR | ada kak, rumus untuk mencari luas persegi panjang

P ooo untuk mencari luas persegi panjang ya, oo oke, selanjutnya
menurut ananda dengan menggunakan rumus tersebut dapat
dihasilkan jawaban akhirnya ya

AR | dapat kak

P | pertanyaan selanjutnya, kenapa ananda menggunakan cara atau
prosedur yang tertera dilembar jawaban atau pun seperti yang
ananda sebutkan tadi untuk menyelesaikan LKPD ini

AR | karena guru saya yang mengajarkan menggunakan langkah=langkah
seperti itu

P 000, untuk pengerjaannya gurunya sebelumnya sudah menerapkan
lagkah-langkah seperti itu ya

AR | iya kak

P guru matematikanya?

AR | iya

P terus apakah mungkin ada cara penyelesaian disaat mengerjakan
LKPD ini

AR | nggak ada kak, karena itu yang saya mengerti

P 000, jadi dengan rumus tersebut ya ananda

AR | iya

P Terima kasih wakunya ya, Assalamualaikum warahmatullahi
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wabarakatu

AR | waalaikum salam warahmatullahi wabarakatuh
Word use : WU

Visual mediator : VM

Routine :R
Narrative
5.1.3 Analisis Commognitive Peserta Didik dalam Menyelesaikan Lembar
Kerja Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning
Berikut merupakan analisis Commognitive pada ketiga subjek
dengan kemampuan tinggi (NSU), kemampuan sedang (PM) dan
kemampuan rendah (AR).
5.1.3.1 Commognitive Peserta Didik dalam Menyelesaikan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning Pada Kemampuan
Tinggi
Berdasarkan lembar kerja peserta didik yang telah diselesaikan oleh
subjek NSU maka akan dianalisis Commognitive yang terdapat didalam
lembar jawaban dan hasil transkip wawancatra dengan subjek tersebut
yaitu word use, visual mediator, routine dan narrative.
e  Word Use
Word use atau kunci adalah sebuah istilah yang digunakan dalam
percakapan bisa istilah secara matematis maupun istilah bukan secara
matematis ataupun yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Berikut merupakan word use yang terdapat pada subjek kemampuan
tinggi (NSU) dapat dilihat pada gambar 5.1
Apa-koh masalah yar.ﬁ'g' dluluml ‘o>leh Pak Elan berdasarkan soal cerita
diatas?

s o

&mf’kk [Vag Maksimvm  danah ey q’aF;IL d'.baldn ok} pnjang
lowat varg  Lergedic

e i

Gambar 5. 1 Hasil Jawaban Subjek NSU Kemampuan Tinggi
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Berdasarkan gambar 5.1, diketahui informasi bahwa pada tahapan
awal merumuskan masalah yang terdapat dalam LKPD berbasis PBL
Word use yang digunakan subjek NSU menuliskan istilah yang dituliskan
subjek NSU adalah luas, maksimum dan panjang. Selanjutnya word use
yang digunakan subjek NSU kemampuan tinggi pada gambar 5.2 pada

tahap menganalisis masalah dan merumuskan masalah

LRFD BERBADIS FEXL

- MENGANALISISMASALAH

l':rao saja informasi yang didapatkan agar Pak Elan dapat managgunalccans
cawat yang tersedia untuk membatasi =1 o tanah ter buT?

“ordanny  Javady Lerse maur XUSCCl prargersr
keliling = oo 1 S
Z 2 teqeetan  Lawed

- PMERUMUSIKAMN HIPOTESIES
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari cerita rtersebut. munokinkah

Palkx Elan dapat menentukan luas maksimum tanah yang dapat di
pagari dengan panjang kawat yang tersedia?

Mg Qapa Aangant arclateian Yenglatenses weenspmed o
eptleeesy Tet e corny

Gambar 5. 2 Hasil Jawaban Subjek NSU Kemampuan TInggi

Berdasarkan gambar 5.2, diketahui informasi bahwa pada tahapan
menganalisis masalah yang terdapat dalam LKPD berbasis PBL  Word
use yang digunakan subjek NSU menuliskan istilah yang dituliskan subjek
NSU adalah persegi panjang dan keliling dan pada langkah merumuskan
hipotesis subjek NSU menggunakan word use aplikasi dan turunan. Pada
tahapan mengumpulkan data word use yang digunakan subjek NSU dapat
dilihat pada gambar 5.3 berikut

- LKPD BERBASIS PBL
k memeriksa dugoan awal/hipotesis yang anda sampaikam.

‘atloh sketsa tanah Pak Elan?

o ST

P
kemudian buatlah sketsa pagar yang akan Pak Elan buat pada

tanahnya?

-

; s,

Apa saja informasi yang didapat untuk mencari keliling tanah Pak
Elan yang akan dipagari menggunakan kawat yang tersedia?

& =3e0
Turwe wr—
Y s 2p r2)
digebabkan fanyarg pager,td <l dbuvar b

= paz\

Gambar 5. 3 Hasil Jawaban Subjek NSU Kemampuan TInggi
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Berdasarkan gambar 5.3, diketahui informasi bahwa pada tahap
mengumpulkan data yang terdapat dalam LKPD berbasis PBL . Word use
yang digunakan subjek NSU menuliskan istilah yang dituliskan subjek
NSU adalah rumus dan panjang. Pada tahap pengujian hipotesis word use

yang digunakan subjek NSU dapat dilihat pada gambar 5.4 dibawabh ini.

P E N T T T TS T ST s T iR DS e AR et

Bardasarkan sketsa yang dibuat sebelumnya. apabila Pak Elam
mﬂr’ge"llngl tanah miliknya. Tentukan berapa kali Pak Elan melewati si=si
Panjang dan sisi lebar?

=P xa\
deo edn  watnqanan \epar
Sy Nl matngellingy Ravgang

Maka., dari jowaban anda diatas dapot kita ketahui cara mencari
keliling tanah Pak Elan.

Berdasarkan penyeclidikan yang telah anda lakukan pada kegiatan
sebelumnya. buatiah keliling tanah Pak Elan?

F\ o . P \]

Gambar 5. 4 Hasil Jawaban Subjek NSU Kemampuan TInggi

Berdasarkan gambar 5.4, diketahui informasi bahwa pada masih
pada langkah mengumpulkan data yang terdapat dalam LKPD berbasis
PBL. Word use yang digunakan subjek NSU menuliskan istilah yang
dituliskan subjek NSU adalah dua, satu, lebar dan panjang.

Istilah yang digunakan subjek NSU kemampuan tinggi pada LKPD
berbasis PBL bisa digunakan secara istilah matematis dan juga bisa bukan
secara istilah matematis ataupun yang berhubungan dengan kehidupan
sehari-hari. Istilah yang bisa digunakan secara matematis pada subjek NSU
yaitu luas, maksimum, panjang, lebar, persegi panjang, satu, dua, turunan,
matematika dan keliling. Sedangkan istilah yang bukan secara matematis
ataupun yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari dan memiliki arti
ganda yaitu kali. Kali
Visual mediator

Visual mediator atau mediator visual pada hasil jawaban LKPD
berbasis PBL subjek NSU, pada langkah merumuskan hipotesis subjek
NSU visual mediator iconic subjek NSU dapat dilihat pada gambar 5.3,
visual mediator iconic pada LKPD berupa bentuk tanah dan bentuk pagar
persegi panjang. Untuk memperoleh informasi maksud dari visual

mediator iconic gambar yang dibuat oleh subjek NSU dilakukan
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wawancara. Berdasarkan hasil wawancara Pada tabel 5.4, diperoleh
informasi bahwa subjek NSU pada bagian gambar tersebut menjelaskan
“gambar persegi panjang,sebagai lahanya”. Visual mediator simbolic
subjek NSU juga bisa dilihat pada gambar 5.3 pada bagian merumuskan
hipotesis dimana subjek NSU menuliskan unsur dari gambar yang dibuat
seperti p dan I. Pada langkah mengumpulkan data subjek NSU menuliskan
simbol K, P dan 1. Pada gambar 5.4 masih pada langkah mengumpulkan
data visual mediator simbolik subjek NSU berupa K, P dan 1. Pada langkah
pengujian hipotesis terlihat pada gambar 5.4 bahwa subjek NSU
menuliskan simbol berupa K, P dan 1. Berikut merupakan visual mediator

yang digunakan subjek NSU dapat dilihat pada gambar 5.5 dibawah ini.

LKPO BERE
Setelah anda manda Catan has
< F

Panjang tanah Pak & il kegiatan tersebut. tentukaniah bararcs
- lan yang akan dimisalikan sebagai persamaan 1
aco = “e g A
GO x—g.  —=wup
Qoo +tU{  =p
= 3

200 LA = (0\
Saetaelah anda mendapatikan panjang tanah Palk Elan. cari juga barapma
lebar tanah Palk Elan yang akan dimisalkan sebagai persamaan 2
HoO =yp + &(C
oo —yup =81
oo -\p =4«
&
200 2p - 71
7]
A =200 —2pP
————

Gambar 5. 5 Hasil Jawaban Subjek NSU Kemampuan TInggi

Berdasarkan gambar 5.5, diketahui informasi bahwa pada tahap
pengujian hipotessis visual mediator symbolic subjek NSU yaitu, K, P dan
1 dan simbol- simbol tersebut juga bisa dilihat pada gambar 5.6 dan 5.7.

LKPD BERS. ASIS PE L
Langkah selanjutnya subsitusikanlah persamaan 1 ke persaamaan 2
=
(i RS
X
o0 —(Lov— 1) = Wo=- ZeO R
— S <
© L 2 B
=
5S3 S Ard FXICS STEEN-T -5 P Y EDNAE AR SO VA s L Al
Baerdasarkan hasil subsitusi diatos . hitungolah luas tanah Pak Elan™
L~ vx A ﬁ
(O U -
= o - -_ T e

Gambar 5. 6 Hasil Jawaban Subjek NSU Kemampuan TInggi



36

Berdasarkan gambar 5.6, diketahui informasi yang diperoleh
berupa penggunaan simbol p dan l. berikut dapat dilihat visual mediator

subjek NSU pada gambar 5.7 dibawah ini.
— PR ety e

Serdasarkan perhitungan di aras

s Tentulcanial millal dari laBar ftamesb s
Fak @lan apabila dilketabhui L = O

OO0 Y ;'\
o ¢

=

Setelah didapatikan nilal lebar tanah Palk Elan. hitunglah  luas
atksirnur tanah Pal Elan dengan mensubsitusikan lebar Tanah Fals
Elamn kaedalam luas yano telah dicari sebalumnya?

—

o
1o s o) 2 C<e>
O .ovp ’

Sehinooa has il i atas dapat dietahui sebagai hasil luas malasionuon
rtanah mmililkk Palkc Elan yang alkan diberi paogar

Gambar 5. 7 Hasil Jawaban Subjek NSU Kemampuan TInggi

Berdasarkan 5.7, diketahui informasi visual mediator simbolic L,
L’, 1 dan m. Visual mediator symbolic Berdasarkan hasil wawancara
dengan subjek NSU dilihat pada tabel 5.4 subjek menjelaskan simbol-
simbol yang digunakannya yaitu “jadi simbol yang terdapat didalam sini,
yang pertama itu ada k, lalu p dan 1”. Visual mediator kongkrit subjek
NSU tidak muncul pada lembar jawaban di LKPD dan pada hasil
wawancara. Untuk alasan tidak muncul bisa dilihat pada tabel 5.4 subjek
NSU menyebutkan “tidak, karena karena tidak ada alatnya”, sehingga
diperoleh informasi bahwasanya subjek NSU tidak memunculkan ataupun
menggunakan visual media kongkrit. Berdasarkan hal tersebut dapat
diketahui visual mediator muncul mulai dari tahap merumuskan hipotesis,
mengumpulkan data, pengujian hipotesis dan merumuskan rekomendasi
pemecahan masalah.
Routine

Berdasarkan jawaban yang dituliskan oleh subjek NSU pada
lembar jawaban LKPD dimulai dari gambar 5.1 sampai dengan gambar
5.7. Subjek NSU menyelesaiakn LKPD berbasis PBL sesuai langkah-
langkah, dimulai dengan merumuskan masalah, menganalisis masalah,

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, pengujian hipotesis dan
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merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Pada gambar 5.3 subjek
menuliskan penggunaan rumus keliling persegi panjang yaitu P + 2I,
selanjutnya subjek menggunakan rumus luas persegi panjang p x | dan
penggunaan rumus aplikasi turunan dengan L’= 0, sehingga didapatkan
hasil untuk luas maksimum tanah pak elan dengan 4 tingkatan kawat
adalah 5.000 m?

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 5.4 diketahui informasi
bahwa “menyelesaikannya dengan cara mengikuti setiap tahapan yang
ada, lalu membuat rumus”. Dan rumus yang digunakan subjek NSU
“menggunakan rumus keliling, baru luas persegi panjang dan luas
maksimum”.

Narrative

Untuk melihat pemahaman matematis subjek NSU peserta didik
kemampuan tinggi dapat dilihat dari narrative. Berdasarkan jawaban yang
ditulis oleh subjek NSU diperoleh informasi subjek NSU menyelesaikan
LKPD dengan menjawab setiap langkah- langkah yang ada pada LKPD
dengan tepat. Pada langkah pertama subjek NSU sudat dapat merumuskan
masalah dengan tepat, selanjutnya subjek ARD juga sudah menganalisis
masalah dengan menuliskan informasi yang ada pada LKPD. Untuk dapat
memperoleh informasi lebih banyak dapat dilakukan dengan melihat
jawaban yang ditulis dan melakukan klarifikasi dengan wawancara yang
disajikan pada tabel 5.4. Berdasarkan tabel 5.4 diketahui informasi bahwa
subjek NSU mampu menyebutkan kembali informasi yang ada pada soal
di LKPD tersebut “informasi yang didapat dari soal tersebut yang pertama
sebidang tanah yang berbentuk persegi panjang, yang kedua memiliki
panjang 800 meter dan eee akan membuat pagar lebih dari 2 tingkatan”.
Hal ini juga terlihat pada hasil jawaban subjek NSU pada gambar 5.1. Pada
gambar 5.3 subjek NSU menuliskan penggunaan rumus keliling persegi,
selanjutnya dengan rumus tersebut subjek NSU memilih pagar dengan 4
tingkatan sehingga rumus keliling tersebut dikalikan dengan 4, setelahnya
berdasarkan langkah-langkah yang ada pada LKPD untuk menghitung
panjang tanah pak elan subjek sudah dengan tepat dan terarah menghitung
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panjang tanah tersebut begitu juga dengan langkah berikutnya dengan
menghitung lebar, subjek sudah tepat dalam pengisian.

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 5.4 untuk melihat
narrative subjek NSU ditemukan informasi bahwa subjek NSU “karena
kita dapat dari informasi yang kita dapat tadi, lalu rumus-rumus tersebut
diajarkan juga dikelas oleh guru mata pelajaran”. Didapatkan informasi
bahwa subjek NSU cara tersebut dikarenakan informasi yang didapat dan
berdasarkan arahan dari guru.

5.1.3.2 Commognitive Peserta Didik dalam Menyelesaikan Lembar Kerja
Peserta Didik Berbasis Problem Based Learning pada Kemampuan
Sedang

Berdasarkan lembar kerja peserta didik yang telah diselesaikan oleh
subjek PM maka akan dianalisis Commognitive yang terdapat didalam
lembar jawaban subjek tersebut yaitu word use, visual mediator, routine
dan narrative.

e  Word Use

Word use atau kunci adalah sebuah istilah yang digunakan dalam
percakapan bisa istilah secara matematis dan istilah bukan secara
matematis maupun yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Berikut merupakan word use yang terdapat pada subjek kemampuan

tinggi (PM) dapat dilihat pada gambar 5.7
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Gambar 5. 8 Hasil Jawaban Subjek PM Kemampuan Sedang

Word use yang terdapat pada subjek PM pada hasil jawaban LKPD
berbasis PBL dapat dilihat pada gambar 5.8 diketahui infomasi bahwa
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pada langkah merumuskan masalah istilah yang dituliskan subjek PM
adalah persegi, panjang, satu, sisi dan luas. Pada gambar 5.8 tersebut
yang ditanya dalam langkah pertama adalah rumusan masalah yang
dialami oleh Pak Elan, namun subjek tersebut juga menjawab informasi
apa saja yang ada pada soal di LKPD tersebut. Hal ini berarti subjek PM

belum memahami maksud dari langkah pertama yaitu merumuskan

masalah.
I LKPD BERBASIS PEXL
7 MENGAMNALISISMASALAH
Agoa saja informasi yang didapatkan agar Palk Elan dapat psngotnakcies
kcawat yang tersedia untuk membatasi sebidang rtanah rersebut?
k <= Foorm o ribeeriuk
o rrln wﬂ'“lmsf,,.n
pasEgt vor)

- MERUMUSK AN HIPOTESIS
informasi yang diperoleh dari cerita tersebut. mungkinkah

Berdasarkan i
Pl Blan dapat menentukan luas maksimum tanah yang dapat i

pagari dengan panjang kawat yang rersaedia??

Gambar 5. 9 Hasil Jawaban Subjek PM Kemampuan Sedang

Berdasarkan gambar 5.9 subjek PM pada langkah menganalisis
masalah word use yang digunakan subjek PM adalah kata persegi panjang.
Berdasarkan gambar 5.9 pada langkah menganalisis masalah terdapat
perintah untuk menyebutkan informasi apa saja yang didapat, namun
subjek NN hanya menyebutkan informasi “K = 800 m dan tanah yang
berbentuk persegi panjang” dan tidak menyebutkan informasi lainnya
dikarenakan informasi yang lainnya sudah dituliskan pada bagian

merumusan masalah.
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Gambar 5. 10 Hasil Jawaban Subjek PM Kemampuan Sedang

Berdasarkan gambar 5.10 pada langkah mengumpulkan data
diketahui informasi word use yang digunakan subjek NN menuliskan
panjang.

LKPD BERBASIS PEL

serdasarkan sketsa yang dibuat sebelumnya. apabila Pak Elam
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Gambar 5. 11 Hasil Jawaban Subjek PM Kemampuan Sedang

Berdasarkan gambar 5.11 word use yang terdapat didalamnya yaitu
kali, panjang dan lebar. Istilah yang digunakan subjek PM peserta didik
kemampuan sedang pada LKPD yang telah diselesaikannya bisa
digunakan secara istilah matematis dan juga bisa bukan secara istilah
matematis ataupun yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
Istilah yang bisa digunakan secara matematis pada subjek PM yaitu luas,
maksimum, panjang, lebar, persegi panjang, kali dan keliling. Sedangkan

istilah yang bukan secara matematis ataupun yang berhubungan dengan
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kehidupan sehari-hari dan memiliki arti ganda yaitu kali. Kali secara istilah
matematis yang berarti pehitungan maupun perkalian, sedangkan dalam
arti lain kali bisa diartikan sebagai sungai atau bengawan.
Visual mediator

Visual mediator atau mediator visual pada hasil jawaban LKPD
berbasis PBL subjek PM kemampuan sedang pada visual mediator iconic
pada hasil jawaban LKPD terlihat pada gambar 5.10, pada langkah
merumuskan hipotesis, subjek PM membuat gambar/sketsa tanah Pak Elan
selanjutnya membuat bentuk pagar dengan 5 tingkatan kawat. Untuk
memperoleh maksud dari gambar yang dibuat oleh subjek PM dapat dilihat
pada hasil wawancara tabel 5.5 yaitu “ada yaitu gambar tanah pak elan
yang sudah dibei tembok, yang kedua pagar yang memiliki 5 tingkatan
kawat”. Sedangkan Visual mediator symbolic yang ditemukan pada subjek
PM pada gambar 5.10 subjek PM tmenuliskan unsur-unsur dari gambar
yang dibuat yaitu p dan 1. Berdasarkan gambar 5.11 pada langkah
pengujian hipotesis yaitu subjek PM menuliskan simbol K, P dan 1
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Gambar 5. 12 Hasil Jawaban Subjek PM Kemampuan Sedang
Bedasarkan gambar 5.12, diketahui informasi yang dituliskan
subjek PM simbol yaitu K, p dan 1. pada gambar 5.13 subjek PM
menuliskan simbol 1, dan L. Berikut visual mediator subjek PM dapat

dilihat pada gambar 5.13 dibawah ini.
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Gambar 5. 13 Hasil Jawaban Subjek PM Kemampuan Sedang

Berdasarkan gambar 5.13 visual mediator yang digunakan subjek
PM pada tahapan merumuskan rekomendasi pemecahan masalah yaitu L,1
dan p hal ini merupakan visual mediator symbolic. Visual mediator subjek
PM dapat dilihat pada gambar 5.14 dibawabh ini.
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Gambar 5. 14 Hasil Jawaban Subjek PM Kemampuan Sedang

Bedasarkan gambar 5.13 subjek PM menuliskan simbol L sebagai
luas dan pada gambar 5.12 simbol yang dituliskan terdapat L’ dan juga
ditemukan simbol dari satuan m yaitu meter. Visual mediator kongkrit
subjek PM terlihat tidak muncul pada lembar jawaban di LKPD berbasis
PBL dan pada hasil wawancara. Untuk alasan tidak muncul bisa dilihat
pada tabel 5.5 subjek PM menyebutkan “tidak, karena biar cepat saja untuk
mengejar waktu karena mau menyelesaikan pekerjaan yang lain”, sehingga
diperoleh informasi bahwasanya subjek PM tidak memunculkan ataupun

menggunakan visual media kongkrit.
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Routine

Routine yang dilakukan oleh subjek PM pada hasil lembar jawaban
LKPD berbasis PBL terlihat pada gambar 5.8 samapai 5.14 sama dengan
yang dilakukan oleh subjek NSU, subjek PM menyelesaikan LKPD
dengan mengikuti setiap langah-langkah yang ada pada LKPD. Subjek PM
menyelesaiakn LKPD berbasis PBL sesuai langkah-langkah, dimulai
dengan merumuskan masalah, menganalisis masalah, merumuskan
hipotesis, mengumpulkan data, pengujian hipotesis dan merumuskan
rekomendasi pemecahan masalah. Pada gambar 5.9 subjek menuliskan
penggunaan rumus keliling persegi panjang yaitu P + 2I. Selanjutnya
subjek menggunakan rumus luas persegi panjang p x | dan penggunaan
rumus aplikasi turunan dengan L’= 0, sehingga didapatkan hasil untuk
luas maksimum tanah pak elan dengan 5 tingkatan kawat adalah 3.200 m?*

Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 5.6 diketahui informasi
bahwa subjek menggunakan prosedur dan langkah tersebut dikarenakan
“dengan menggunakan beberapa rumus seperti keliling persegi panjang”.
Narrative

Pemahaman matematis subjek PM peserta didik kemampuan
sedang dapat dilihat dari narratives. Subjek NN menyelesaikan LKPD.
Berdasarkan LKPD berbasis PBL yang telah diselesaikan oleh subjek PM
dapat dilihat pada bagian merumuskan masalah subjek NN menuliskan
jawaban lebih panjang namun kurang tepat, pada langkah menganalisis
masalah informasi yang dituliskan ada pada LKPD subjek PM hanya
menuliskan jawaban K = 800 m dan tanah yang berbentuk persegi panjang,
informasi yang dituliskan oleh subjek NN kurang detail, tetapi informasi
yang harus nya dijelaskan pada bagian menganalisis masalah dijelaskan
pada bagian rumusan masalah. Selanjutnya subjek PM sudah mengikuti
langkah yang ada dengan membuat gambar, pada gambar yang dibuat oleh
subjek PM menuliskan informasi lebih dari 2 diambil 5 tingkatan. Pada
bagian mengumpulkan data subjek PM sudah tepat dalam menjawab.
Selanjutnya hingga pada setiap langkah yanag ada pada LKPD subjek PM

sudah menulis jawaban sesuai dengan arahan.
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5.1.3.3 Commognitive Peserta Didik Menyelesaikan Lembar Kerja Peserta
Didik Berbasis Problem Based Learning Pada Kemampuan Rendah
Berdasarkan lembar kerja peserta didik berbasis PBL yang telah
diselesaikan oleh subjek AR maka akan dianalisis Commognitive yang
terdapat didalam lembar jawaban subjek tersebut yaitu word use, visual
mediator, routine dan narrative.
e  Word Use
Word use atau kunci adalah sebuah istilah yang digunakan dalam
percakapan bisa istilah secara matematis dan istilah bukan secara

matematis maupun yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.
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Gambar 5. 15 Hasil Jawaban Subjek PM Kemampuan Rendah

Berdasarkan gambar 5.15 diketahui informasi pada langkah
merumuskan masalah Word use yang terlihat pada hasil jawaban LKPD

subjek AR yaitu persegi panjang
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Gambar 5. 16 Hasil Jawaban Subjek PM Kemampuan Rendah

Berdasarkan gambar 5.16, diketahui informasi bahwa pada langkah

menganalisis masalah word use yang muncul yaitu panjang, sisi dan satu
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Gambar 5. 17 Hasil Jawaban Subjek PM Kemampuan Rendah
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Gambar 5. 18 Hasil Jawaban Subjek PM Kemampuan Rendah

Berdasarkan gambar 5.18 diketahui informasi bahwa subjek AR
menuliskan istilah kali, keliling, sisi, panjang dan lebar. .Istilah yang
digunakan subjek AR . Peserta didik kemampuan rendah pada LKPD yang
telah diselesaikannya bisa digunakan secara istilah matematis dan juga bisa
bukan secara istilah matematis ataupun yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari. Istilah yang bisa digunakan secara matematis pada
subjek AR sama dengan yang digunakan pada subjek PM yaitu luas,
panjang, lebar, persegi panjang, sisi, kali dan keliling. Sedangkan istilah
yang bukan secara matematis ataupun yang berhubungan dengan
kehidupan sehari-hari dan memiliki arti ganda yaitu kali. Kali secara istilah
matematis yang berarti pehitungan maupun perkalian, sedangkan dalam
arti lain kali bisa diartikan sebagai sungai atau bengawan.

Visual mediator
Visual mediator atau mediator visual pada hasil jawaban LKPD

berbasis PBL subjek AR kemampuan rendah pada visual mediator iconic



46

pada hasil jawaban LKPD terlihat pada gambar 5.16, pada langkah
merumuskan hipotesis, subjek AR membuat gambar/sketsa tanah Pak Elan
selanjutnya membuat bentuk pagar dengan 4 tingkatan kawat. Untuk
memperoleh maksud dari gambar yang dibuat oleh subjek PM dapat dilihat
pada hasil wawancara tabel 5.6 yaitu “ada kak, saya bikin tanah pak Elan
sama pagarnya”. Sedangkan Visual mediator symbolic yang ditemukan
pada subjek AR pada gambar gambar 5.18 pada langkah pengujian
hipotesis yaitu subjek AR menuliskan simbol K, P dan |
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Gambar 5. 19 Hasil Jawaban Subjek AR Kemampuan Rendah

Berdasarkan gambar 5.19 pada langkah pengujian hipotesis simbol
yang dituliskan oleh subjek AR yaitu p dan I, sedangkan pada gambar 4.20
simbol yang dituliskan sama seperti yang ada pada gambar 4.19 yaitu p

dan 1, tetapi ada juga simbol L sebagai luas.
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—

Gambar 5. 20 Hasil Jawaban Subjek AR Kemampuan Rendah

Berdasarkan gambar 5.20 pada tahap merumuskan dan
merekomendasikan pemecahan masalah visual mediator subjek AR yaitu 1,

Pdan L.
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Gambar 5. 21 Hasil Jawaban Subjek AR Kemampuan Rendah

Berdasarkan gambar 5.21 , diketahui informasi subjek AR
menuliskan simbol L’ dan L.

Visual mediator kongkrit subjek AR terlihat tidak muncul pada
lembar jawaban di LKPD berbasis PBL dan pada hasil wawancara. Untuk
alasan tidak muncul bisa dilihat pada tabel 5.6 subjek AR menyebutkan “
tidak ada kak, karena lebih mudah dengan kita menggambar sendiri aja”,
sehingga diperoleh informasi bahwasanya subjek AR tidak memunculkan
ataupun menggunakan visual media kongkrit
Routine

Routine yang dilakukan oleh subjek AR pada hasil lembar jawaban
LKPD berbasis PBL terlihat pada gambar 5.14 samapai 5.21. Subjek AR
menyelesaikan LKPD dengan mengikuti setiap langah-langkah yang ada
pada LKPD. Subjek AR menyelesaiakn LKPD berbasis PBL sesuai
langkah-langkah, dimulai dengan merumuskan masalah, menganalisis
masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan data, pengujian hipotesis
dan merumuskan rekomendasi pemecahan masalah. Berdasarkan gambar
5.15 pada langkah merumuskan masalah subjek AR belum menjawab
pertanyaan tersebut dengan benar. Pada gambar 5.16 langkah menganalis
masalah hanya sedikit informasi yang dituliskan oleh subjek AR. Pada
gambar 5.17 subjek AR membuat gambar pada merumuskan hipotesis
pada ggambar 5.18 subjek AR menuliskan penggunaan rumus keliling
persegi panjang yaitu P + 21. Selanjutnya subjek menggunakan rumus luas
persegi panjang p x 1, subjek AR belum bisa dalam penggunaan rumus

aplikasi turunan dengan L’= 0, sehingga hasil ahir yang didapatkan salah
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Berdasarkan hasil wawancara pada tabel 5.6 diketahui informasi
bahwa subjek menggunakan prosedur dan langkah tersebut dikarenakan
“karena guru saya yang mengajarkan menggunakan langkah- langkah
seperti itu”.

e Narrative

Pemahaman matematis subjek AR peserta didik kemampuan
sedang dapat dilihat dari narratives. Subjek NN menyelesaikan LKPD.
Berdasarkan LKPD berbasis PBL yang telah diselesaikan oleh subjek PM
dapat dilihat pada bagian merumuskan masalah subjek AR jawaban yang
dituliskan subjek AR salah , pada langkah menganalisis masalah informasi
yang dituliskan ada pada LKPD subjek PM hanya menuliskan jawaban
panjang kawat 800 m dan disalah satu sisi panjangnya sudah diberi
tembok. Informasi yang dituliskan oleh subjek AR hanya sedikit dan tidak
detail. Selanjutnya subjek AR sudah mengikuti langkah yang ada dengan
membuat gambar, pada gambar yang dibuat oleh subjek AR menuliskan
informasi lebih dari 2 diambil 4 tingkatan. Pada bagian mengumpulkan
data subjek AR sudah tepat dalam menjawab. Selanjutnya hingga pada
setiap langkah yanag ada pada LKPD subjek AR sudah menulis jawaban
sesuai dengan arahan., namun subjek AR salah dalam menyelesaikan hasil
akhir.

5.1.4 Triangulasi Teknik Pengumpulan Data dengan Commognitive
Pada penelitian ini telah dilakukan triangulasi data yaitu berupa
triangulasi teknik dengan pengecekan berdasarkan ketiga sumber
5.1.4.1 Subjek Kemampuan Tinggi (NSU)

Pada hasil LKPD yang telah diselesaikan oleh subjek NSU, bahwa
didapatkan informasi subjek membuat gambar dalam LKPD tersebut hal
ini juga sama dengan hasil wawancara dengan subjek NSU ‘“gambar
persegi panjang”. Selanjutnya subjek ARD pada LKPD menggunakan
beberapa rumus seperti rumus keliling persegi panjang, luas persegi
panjang dan aplikasi turunan jika dilihat berdasarkan hasil wawancara
“menyelesaikannya dengan cara mengikuti langkah-langkah yang ada, lalu

membuat rumus”
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5.1.4.2 Subjek Kemampuan Sedang (PM)

Pada hasil LKPD yang telah diselesaikan oleh subjek PM, bahwa
didapatkan informasi subjek membuat gambar dalam LKPD tersebut hal
ini juga sama dengan hasil wawancara dengan subjek PM “ada yaitu
gambar tanah pak elan yang sudah dibei tembok, yang kedua pagar yang
memiliki 5 tingkatan kawat”. Selanjutnya subjek PM pada LKPD
menggunakan beberapa rumus seperti rumus keliling persegi panjang, luas
persegi panjang dan aplikasi turunan jika dilihat berdasarkan hasil
wawancara “karena guru saya menjelaskan harus menggunakan rumus
maksimum, dan saya mau menghitung luas maksimum tanah pak elan”

5.1.4.3 Subjek Kemampuan Rendah (AR)

Pada hasil LKPD yang telah diselesaikan oleh subjek AR, bahwa
didapatkan informasi subjek membuat gambar dalam LKPD tersebut hal
ini juga sama dengan hasil wawancara dengan subjek AR*“ada kak, saya
bikin tanah pak Elan sama pagarnya”. Selanjutnya subjek AR pada LKPD
menggunakan beberapa rumus seperti rumus keliling persegi panjang dan
luas persegi panjang jika dilihat berdasarkan hasil wawancara “pertama
saya menyelesaikan langkah-langkah tadi, yaitu menggunakan rumus kak”.

5.2 Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis Commognitive siswa
dalam menyelesaikan LKPD berbasis problem based learning dalam
menggunakan komponen — komponen Commognitive yakni word use, visual
mediator, narrative dan routine ada siswa kelas XI SMA Muhammadiyah
Bangkinang diperoleh informasi
5.2.1 Subjek NSU Peserta Didik Kemampuan Tinggi
Berdasarkan hasil penelitian bahwa diketahui subjek NSU
memunculkan ke 4 komponen Commognitive (word use, visual mediator,
routine, narrative). Pada word use subjek NSU menggunakan istilah
matematis dan non matematis baik didalam LKPD maupun hasil
wawancara, subjek NSU menggunakan 7 istilah matematis dan satu istilah
non matematis. Tahapan penyelesaian masalah yang digunakan subjek NSU

dengan menggunakan Word use yang digunakan subjek NSU sudah baik



50

dengan pengisian pada setiap langkahnya (Zayyadi et al., 2023). Subjek
NSU memunculkan word use berulang pada saat peserta didik merumuskan
masalah, menganalisis masalah, merumuskan hipotesis, pengumpulan data
dan pengujian hipotesis

Visual mediator subjek NSU  iconic dan symbolic dengan
menggambar bentuk tanah dan pagar pak Elan didalam gambar tanah subjek
NSU menuliskan unsur berupa simbol p dan 1, dan simbol lain yang
digunakan subjek NSU seperti K, L, L’ dan M. Subjek NSU tidak
memunculkan visual media kongkrit dengan alasan pada saat diwawancara
tidak perlu menggunakan media lainnya dalam pengerjaan LKPD. Subjek
penelitian yang berusia 12 tahun keatas menurut teori jean piaget dalam
Marinda, (2020) pada tahapan operasional formal ini ditandai dengan pada
anak selama periode ini ialah ia tidak perlu berpikir dengan pertolongan
benda atau peristiwa konkrit, ia mempunyai kemampuan untuk berpikir
abstrak.

Routine subjek NSU menggunakan rumus keliling persegi panjang,
luas persegi panjang, dan luas maksimum yang ada pada aplikasi turunan,
subjek NSU menggunakan routine (ritual) subjek mengikuti setiap
langkah-langkah yang ada pada LKPD sesuai arahan yang diajarkan oleh
guru bidang studi hal ini seperti yang dikatakan oleh (Mudaly & Mpofu,
2019), rutinitas yang diritualisasikan adalah hasil dari pembelajaran yang
diritualkan di mana prosedur-prosedur dimasukkan ke dalam ingatan dan
diingat serta diterapkan secara mekanis ketika suatu penerapan tertentu
memerlukan pemberlakuannya. Subjek NSU juga menggunakkan routine
exsploratif yakni subjek dapat memodifikasi rumus keliling menjadi p + 21
dan paham atas penggunaan konsep tersebut. Menurut Mudaly & Mpofu,
(2019) menyatakan eksplorasi dan aktivitas lebih lanjut harus digunakan
untuk mengembangkan rutinitas tersebut menjadi pemahaman yang lebih
dalam sehingga pelajar akan menyadari beberapa penerapan praktis dari
konsep tersebut.

Narrative subjek NSU telah mengikuti setiap langkah yang ada pada
LKPD, subjek NSU juga telah paham dengan penggunaan setiap langkah
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sehingga jika dilihat pada LKPD yang telah diselesaikan oleh subjek NSU
sudah sangat jelas. (Rossydha et al., 2021) Siswa menggunakan I sebagai
objek level untuk menceritakan routine yang digunakan

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek NSU dalam lembar
jawaban LKPD berbasis problem based learning pada materi aplikasi
turunan telah memunculkan ke empat komponen Commognitive. Didalam
LKPD tersebut subjek NSU telah dengan tepat dan sistematis mengisi
LKPD serta sudah tepat dalam setiap pengisian langkah-langkah yang ada
pada LKPD. Seperti penelitian yang diteliti oleh (Setyowati et al., 2022)
memuncukan kempat komponen Commognitive pada gaya belajar visual .
hal ini juga berarti subjek NSU telah mampu mengkomunikasikan apa yang
dipikirkannya baik secara dengan dirinya sendiri dan dengan orang lain
(Rossydha et al., 2021). Dan dengan Commognitive berarti subjek NSU
telah dapat mengkomunikasikan apa yang dipikirkan secara terstruktur dan
logis (Setyowati et al., 2022).

5.2.2 Subjek PM Peserta Didik Kemampuan Sedang

Berdasarkan hasil penelitian bahwa diketahui subjek PM
memunculkan ke empat komponen Commognitive (word use, visual
mediator, routine, narrative). Pada word use subjek PM menggunakan
istilah matematis dan non matematis baik didalam LKPD maupun hasil
wawancara. Word use yang digunakan subjek PM pada tahap memahami
masalah (Zayyadi et al., 2023) , namun subjek PM kurang tepat dalam
pengisian langkah-langkah yang terdapat didalam LKPD pada bagian
merumuskan masalah dan menganalisis masalah.

Visual mediator sebagai menyajikan masalah dalam bentuk gambar
(Setyowati et al., 2022). Visual mediator subjek PM iconic dan symbolic
dengan menggambar bentuk tanah dan pagar, didalam gambar tanah subjek
PM menuliskan simbol p dan , subjek PM sama dengan subjek NSU tidak
memunculkan visual media kongkrit dengan alasan tidak perlu
menggunakan media lainnya dalam pengerjaan LKPD. Subjek penelitian
yang berusia 12 tahun keatas menurut teori jean piaget dalam Marinda,

(2020) pada tahapan operasional formal ini ditandai dengan pada anak
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selama periode ini ialah ia tidak perlu berpikir dengan pertolongan benda
atau peristiwa konkrit, ia mempunyai kemampuan untuk berpikir abstrak

Pada bagian Routine subjek PM menggunakan rumus keliling
persegi panjang, luas persegi panjang, dan luas maksimum yang ada pada
aplikasi turunan, subjek PM menggunakan routine (ritual) yaitu mengikuti
langkah-langkah sesuai yang ada pada LKPD dan yang diajarkan oleh guru
bidang studi (Mudaly & Mpofu, 2019). Routine eksplorasi dan aktivitas
lebih lanjut harus digunakan untuk mengembangkan rutinitas tersebut
menjadi pemahaman yang lebih dalam sehingga pelajar akan menyadari
beberapa penerapan praktis dari konsep tersebut (Mudaly & Mpofu, 2019).
Dalam hal ini routine exploratife subjek PM adalah sama dengan subjek
NSU dapat memodifikasi rumus keliling persegi panjang dan subjek PM
dapat menentukan perhitungan dengan bentuk pagar 5 tingkatan kawat.

Narrative subjek PM sama dengan subjek NSU bahwasanya subjek
PM belum mengikuti setiap langkah yang ada pada LKPD, dan jika dilihat
pada LKPD yang telah diselesaikan subjek PM pada langkah rumusan
masalah dan analisis masalah subjek PM belum sepenuhnya tepat dalam
pengisian LKPD. Sedangkan dalam hasil wawancara subjek PM bisa
menyebutkan dan paham pada apa yang dikerjakannya. Dan untuk langkah-
langkah berikutnya subjek PM telah paham dengan penggunaan setiap
langkah pada pengerjaan dan penggunaan prosedur/rumus yang digunakan ,
hal ini dilihat juga berdasarkan hasil wawancara dengan subjek PM.
Sehingga jika dilihat pada LKPD yang telah diselesaikan oleh subjek
tersebut sudah terlihat sistematis.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek PM dalam lembar
jawaban LKPD nya telah memunculkan ke empat komponen Commognitive
seperti penelitian yang diteliti oleh (Setyowati et al., 2022) memuncukan
kempat komponen Commognitive pada gaya belajar visual. Didalam LKPD
tersebut subjek PM telah cukup baik mengisi LKPD, tetapi pada satu
langkah mengenai merumuskan masalah dan menganalisis masalah subjek
belum memahami betul dan kurang teliti mengenai langkah tersebut. Jika

dilihat berdasarkan hasil wawancara subjek PM telah mampu menganalis
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masalah sehingga dengan hal ini berarti komunikasi interpersonal subjek
PM lebih baik dibandingkan komunikasi intrapersonal.
5.2.3 Subjek AR Peserta Didik Kemampuan Rendah

Berdasarkan hasil penelitian bahwa diketahui subjek AR munculkan
keempat komponen Commognitive (word use, visual mediator, routine dan
narrative). Pada word use subjek AR menggunakan istilah matematis dan
non matematis baik didalam LKPD maupun hasil wawancara, subjek ADA
menggunakan 7 istilah matematis dan satu istilah non matematis.

Visual mediator subjek AR iconic dan symbolic dengan
menggambar bentuk tanah dan pagar. Subjek AR sama dengan subjek PM
dan NSU tidak memunculkan visual media kongkrit dengan alasan tidak
perlu menggunakan media lainnya dikarenakan bisa membuat gambar
begitu saja dalam pengerjaan LKPD. Subjek penelitian yang berusia 12
tahun keatas menurut teori jean piaget dalam Marinda, (2020) pada tahapan
operasional formal ini ditandai dengan pada anak selama periode ini ialah ia
tidak perlu berpikir dengan pertolongan benda atau peristiwa konkrit, ia
mempunyai kemampuan untuk berpikir abstrak.

Routine subjek AR menggunakan rumus keliling persegi panjang,
luas persegi panjang, dan luas maksimum yang ada pada aplikasi turunan,
subjek AR menggunakan routine (ritual) yaitu mengikuti langkah-langkah
sesuai yang ada pada LKPD dan yang diajarkan oleh guru bidang studi.
Routine exsploratif subjek AR sudah dapat mengembangkan beberapa
rumus dan memodifikasi rumus keliling persegi panjang. Mudaly & Mpofu,
(2019) menyatakan eksplorasi dan aktivitas lebih lanjut harus digunakan
untuk mengembangkan rutinitas tersebut menjadi pemahaman yang lebih
dalam sehingga pelajar akan menyadari beberapa penerapan praktis dari
konsep tersebut.

Narrative subjek AR telah mengikuti langkah yang ada pada LKPD,
dan subjek AR belum paham sepenuhnya dengan penggunaan setiap
langkah pada pengerjaan dan penggunaan prosedur, hal ini dilihat
berdasarkan hasil LKPD yang telah diselesaikan pada langkah merumuskan

masalah subjek belum menjawab dengan tepat dan menganalis masalah
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subjek AR hanya mengisi sedikit informasi, namun jika dilihat berdasarkan
hasil wawancara dengan subjek AR , subjek AR mampu menyebutkan
informasi ataupun menganalis masalah. Pada langkah terakhir dalam LKPD
subjek AR juga terlihat bahwa jawaban subjek AR salah dikarenakan
subjek AR belum benar menggunakan konsep aplikais turunan. tetapi dalam
penggunaan beberapa rumus subjek ADA sudah paham dalam konsep
penggunaanya.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjek AR dalam lembar
jawaban LKPD nya telah memunculkan ke empat komponen Commognitive
seperti penelitian yang diteliti oleh (Setyowati et al., 2022) memuncukan
kempat komponen Commognitive pada gaya belajar visual dan kinestetik .
Berdasarkan LKPD yang telah diselesaikan subjek AR sedikit memiliki
kesamaan dengan subjek PM yaitu pada LKPD tersebut subjek AR telah
cukup baik mengisi LKPD, Jika dilihat berdasarkan hasil wawancara subjek
AR telah mampu menganalis masalah sehingga dengan hal ini berarti
komunikasi intrapersonal dan interpesonal subjek AR cukup baik . Pada
bagian langkah terakhir juga terlihat bahwa subjek AR menuliskan hasil
akhir yang salah dari LKPD. Namun subjek AR telah cukup paham
mengenai langkah-langkah yang ada pada LKPD dan penggunaan rumus
yang ada pada LKPD subjek AR.



BAB 6
KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian dan pembahasan bahwa dapat
diketahui informasi bahwa subjek kemampuan tinggi telah memunculkan ke
empat komponen Commognitive didalam LKPD berbasis problem based
learning tersebut , subjek kemampuan tinngi menggunakan word use berupa
istilah matematis dan non matematis, Visual mediator yang digunakan subjek
pada kemampuan tinggi berupa visual mediator iconic dan simbolik, routine
yang digunakan oleh subjek kemampuan tinggi berupa berupa rumus luas
persegi panjang, keliling persegi panjang dan luas maksimum pada aplikasi
turunan, subjek kemampuan tinggi menggunakan routine ritual dan
eksploratif. Narrative yang muncul pada subjek kemampuan tinggi berupa
pemahaman dalam mengerjakan LKPD dan mengerti mengenai prosedur
ataupun rumus yang digunakan.

Subjek kemampuan sedang telah memunculkan ke empat komponen
Commognitive didalam LKPD berbasis problem based learning tersebut ,
namun subjek kemampuan sedang pada bagian langkah merumuskan masalah
juga menuliskan informasi, sehingga pada bagian mengumpulkan data
(informasi) subjek kemampuan sedang tidak banyak menuliskan informasi
didalamnya sehingga word use yang muncul hanya sedikit. Word use yang
digunakan subjek kemampuan sedang berupa istilah matematis dan non
matematis, Visual mediator yang digunakan subjek pada kemampuan sedang
juga sama dengan yang digunakan oleh subjek kemampuan tinggi berupa
visual mediator iconic dan simbolik. Routine yang digunakan oleh subjek
kemampuan tinggi berupa rumus luas persegi panjang, keliling persegi
panjang dan luas maksimum pada aplikasi turunan. Subjek kemampuan
sedang juga sama dengan subjek kemampuan tinggi menggunakan routine
ritual dan esploratif . Narrative yang muncul pada subjek kemampuan tinggi
berupa pemahaman dalam mengerjakan LKPD berbasis problem based

learning dan mengerti mengenai prosedur ataupun rumus yang digunakan.
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Subjek kemampuan Rendah juga memunculkan ke empat komponen
Commognitive didalam LKPD berbasis problem based learning tersebut,
subjek kemampuan rendah menggunakan word use berupa istilah matematis
dan non matematis, Visual mediator yang digunakan subjek pada kemampuan
tinggi berupa visual mediator iconic dan simbolik. Routine yang digunakan
oleh subjek kemampuan rendah menggunakan routine ritual dan esploratif.
subjek menjawab salah pada langkah yang terakhir dikarenakan sebelumnya
subjek salah menggunkan konsep aplikasi tuunan. Narrative yang muncul
pada subjek kemampuan rendah berupa pemahaman dalam mengerjakan
beberapa langkah-langkah yang ada pada LKPD dan mengerti mengenai
beberapa prosedur ataupun rumus yang digunakan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketiga subjek tersebut yaitu subjek
kemampuan tinggi, sedang dan rendah dalam menyelesaikan LKPD berbasis
problem based learning telah muncul ke empat komponen Commognitive.
LKPD berbasis problem based learning memberikan dampak yang baik pada

proses komunikasi dan berfikir siswa terhadap suatu masalah.

6.2 Saran

6.2.1 Hasil penelitian dan temuan-temuannya dapat dijadikan untuk informasi
kepada guru matematika untuk nantinya lebih menggunakaan bahan ajar
seperti LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan Commognitive peserta
didik dalam menyelesaikan setiap permasalah

6.2.2 Hasil penelitian dan temuan-temuannya dapat dijadikan untuk
penelitian lanjutan oleh peneliti lain sebagai wacana tentang analisis
Commognitive peserta didik dalam menyelesaikan LKPD berbasis
problem based learning

6.2.3 Penelitian ini terletak pada materi aplikasi turunan dan diharapkan
untuk penelitian selanjutnya melakukan penelitian menggunakan materi
yang lain untuk melihat Commognitive peserta didik berdasarkan LKPD

berbasis problem based learning .
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA BUSANA TARI
PASOMBAHAN
Sasaran : Sanggar Tari Pasombahan
Jenis Wawancara : Wawancara semiterstruktur (pertanyaan dalam penelitian

dapat berkembang sesuai situasi dan kondisi).
Alat-alatWawancara: Buku catatan, perekam, dan kamera
TujuanWawancara : Untuk memperoleh informasi mengenai penelitian dengan

judul Eksplorasi Etnomatematika pada Tari Pasombahan

Pertanyaan Wawancara

—

Pakaian apa yang digunakan pada tari pasombahan?

Motif apa saja yang ada pada baju dan rok tari pasombahan?

Apakah makna dari motif-motif tersebut?

Mengapa ada perbedaan baju antara penari satu dengan yang lainnya?
Apakah makna dari aksesoris yang digunakan dikepala pada setiap penari?
Apa makna dari penggunaan tepak pada tari pasombahan?

Bagaimana pembagian posisi pada setiap penari?

Apa makna dari penggunaan aksesoris leher pada penari tari pasombahan?

X N kW N

Mengapa hanya pembawa tepak yang menggunakan sabuk tari?

—
=]

. Apakah ada makna dari bentuk tepak yang di gunakan sehingga berbentuk

seperti itu?
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Lampiran 2. Validasi Lembar Wawancara

VALIDASI LEMBAR WAWANCARA

EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA BUSANA TARI

PASOMBAHAN
NamaValidator : Aflich Yusnita Fitrianna, S.Pd., M.Pd.
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk Pengisian

a. Berdasarkan pendapat Bapak/ibuk berilahtanda (V) pada kolom yang sesuai
dengan kriteria.

b. Mohon untuk menuliskan kesimpulan pada tempat yang tersedia dengan memilih
salah satu kategori yangsesuai.

c. Mohon untuk menulis komentar pada tempat yangdisediakan.

No Elemen yang divalidasi Kriteria
VALID TIDAK VALID

1 Kecukupan atau kelengkapan aspek-aspek N

pedoman wawancara
2 | Istilah digunakan tepat dan mudah N

dipahami
3 Kejelasan pertanyaan N
4 Pertanyaan sesuai dengan tujuan yang ingin N

dicapai dalam penelitian

Keterangan :

Valid=1

Tidak valid =0

Penilaian :

1. Mohon diberi penilaian Bapak/ibuk yang sesuai dengan cara melingkar salah

satu angka dibawah ini.

Instrument Penilaian

1. Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi banyak

Dapat digunakan dengan revisi sedikit

W

Dapat digunakan tanpa revisi
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Komentar dan saran perbaikan

Lebih baik ada aspek-aspek khusus yang ditanyakan, misalnya dari segi pakaian
untuk pertanyaan nomor sekian sampai sekian, dari segi aksesoris untuk pertanyaan
nomor sekian hingga sekian. Pemberian aspek ini agar jelas dalam merumuskan
pertanyaan atau apabila ada pertanyaan tambahan yang diperlukan untuk

memperjelas sesuatu.

Cimabhi, 8 Juli 2025 Validator,

R

Aflich Yusnita F, S.Pd., M.Pd.
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Lampiran 3. Validasi Lembar Wawancara

VALIDASI LEMBAR WAWANCARA

EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA BUSANA TARI

PASOMBAHAN
NamaValidator : Lussy Midani Rizki, M.Pd, M.ICS
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk Pengisian

a. Berdasarkan pendapat Bapak/ibuk berilahtanda (V) pada kolom yang sesuai
dengan kriteria.

b. Mohon untuk menuliskan kesimpulan pada tempat yang tersedia dengan memilih
salah satu kategori yangsesuai.

¢. Mohon untuk menulis komentar pada tempat yangdisediakan.

No Elemen yang divalidasi Kriteria
VALID TIDAK VALID
1 Kecukupan atau kelengkapan aspek-aspek N
pedoman wawancara
2 Istilah digunakan tepat dan mudah N
dipahami
3 Kejelasan pertanyaan N
4 Pertanyaan sesuai dengan tujuan yang ingin N
dicapai dalam penelitian
Keterangan :
Valid =1

Tidak valid =0
Penilaian :

1. Mohon diberi penilaian Bapak/ibuk yang sesuai dengan cara melingkar salah

(sdtu angka dibawah ini.

Instrument Penilaian

1. Belum dapat digunakan
Dapat digunakan dengan revisi banyak

Dapat digunakan dengan revisi sedikit

> won

Dapat digunakan tanpa revisi
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2. Komentar dan saran perbaikan
Hindar kata bentuk, karena bentuk dapat dilihat dan diobservasi sehingga
tidak perlu ditanyakan

Bangkinang, 07 Juli 2025

Validator,

ussy Midani Rizki, M.Pd, M.ICS
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Lampiran 4. Validasi Lembar Wawancara

VALIDASI LEMBAR WAWANCARA

EKSPLORASI ETNOMATEMATIKA PADA BUSANA TARI

PASOMBAHAN
Nama Validator : Dr. Molly Wahyuni, S.Si, M.Pd
Status : Dosen
PetunjukPengisian

a. Berdasarkan pendapat Bapak/ibuk berilah tanda (‘u“r)pada kolom yang sesuai
dengan kriteria.

b. Mohon untuk menuliskan kesimpulan pada tempat yang tersedia dengan
memilih salah satu kategori yang sesuai.

c. Mohon Untuk menulis komentar pada tempat yang disediakan.

No Elemen yang divalidasi Kriteria
valid Tidak
valid
1 Kecukupan atau kelengkapan aspek-aspek v
pedoman wawancara
2 Istilah digunakan tepat dan mudah v
dipahami
Kejelasan pertanyaan v
4 Pertanyaan sesuai dengan tujuan yang ingin v
dicapai dalam penelitian
Keterangan :
Valid =1

Tidak valid =0
Penilaian :
1. Mohon diberipenilaian Bapak/ibuk yang sesuai dengan cara melingkar salah

satu angka dibawah ini

Instrument Penilaian

1.Belum dapat digunakan

2.Dapat digunakan dengan revisi banyak

pat digunakan dengan revisi sedikit

4.Dapat digunakan tanpa revisi
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2. Komentar dan saran perbaikan

Perjelas tujuan, dan perbaiki kesalahan penulisan

Bangkinang, 08 Juli 2025
Validator,

Dr. Molly Wahyuni, S.Si, M.Pd
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Lampiran 5. Rekapitulasi Nilai Validasi Ahli Materi

No Nama validator ahli Sekor Jumlah Total
materi penilaian
1 0
1 Aflich Yusnita Fitrianna, 5 1 5 0,83
S.Pd., M.Pd 5
2 Lussy Midani Rizki, M.Pd, | 6 - 6 1
MLICS 5
3 Dr. Molly Wahyuni, S.Si, | 6 - 6 1
M.Pd &
Jumlah 2,83/3
Katagori sangat valid 0,94

Tabel 1. skor perbutir content validity index (CVI)

Skor | Kategori
1 Setuju
0 Tidak setuju

Untuk mengatur perhitungan data nilai hasil validasi dianalis dilakukan dengan

menggunakan rumus:
_Ei—cvl

CVI

jumlah setuju

[-CVI= Banyak tim ahli
Keterangan :
CVI = conten validity index
I-CVI = validitasbisi item individual
K = jumlah butir angket

Kriteria untuk mendapatkan tingkat kevalidasian video pembelajaran menggunakan
kinemaster menggunakan kriteria nilai I-CVI harus 1,00 bila ada lima atau lebih sedikit
penilaian. Bila ada eman atau lebih penilaian, standarnya bisa lebih longgar , tapi
Lynn(1986) merekomendasikan tidak lebih rendah dari 0,78.

Tabel 2. Kriteria Kevalidan

Interval Kategori
0,00-0,40 Tidak valid
0,41-0,60 Kurang valid
0,61-0,80 Valid
0,81-1,00 Sangat valid
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